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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) menegaskan pentingnya peran ASN sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik, dan perekat serta pemersatu bangsa. ASN dituntut
untuk memiliki kompetensi, integritas, serta profesionalisme dalam setiap
pelaksanaan tugas, termasuk dalam merancang dan melaksanakan
kebijakan yang berdampak langsung kepada masyarakat. Dalam konteks
ini, kegiatan Habituasi/Aktualisasi merupakan sarana bagi ASN untuk
menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN dan menunjukkan kontribusi nyata

terhadap penyelesaian masalah di instansi masing-masing.

Angkutan barang merupakan salah satu komponen vital dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Pergerakan logistik yang lancar
dan tertib akan meningkatkan efisiensi distribusi barang, menekan biaya
transportasi, serta mendukung daya saing daerah. Namun, dalam
praktiknya, pengawasan dan pengendalian angkutan barang di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat belum berjalan secara optimal, Hal ini disebabkan
oleh belum adanya standar operasional prosedur (SOP) yang baku,
keterbatasan koordinasi antarbidang di lingkungan Dinas Perhubungan,
kurangnya pemanfaatan teknologi informasi untuk pemantauan, serta
minimnya kesadaran pengguna jasa angkutan terhadap aturan yang

berlaku.



Ketiadaan SOP yang jelas mengakibatkan perbedaan persepsi antar
petugas lapangan, ketidakseragaman dalam pelaksanaan tugas, serta
lemahnya koordinasi antar bidang di lingkungan Dinas Perhubungan.
Akibatnya, pelanggaran terkait kelebihan muatan, penggunaan jalur yang
tidak sesuai, serta ketidaktertiban jadwal operasional angkutan barang
masih sering terjadi dan berdampak pada kerusakan infrastruktur jalan,

meningkatnya risiko kecelakaan, serta terganggunya kelancaran lalu lintas.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dipandang perlu adanya
langkah strategis berupa “Optimalisasi Manajemen Pengawasan Dan
Pengendalian Angkutan Barang Melalui Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Di Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.” Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini bertujuan
membakukan SOP sebagai pedoman kerja yang jelas, terukur, dan
terstandarisasi sehingga setiap petugas memiliki acuan yang sama dalam
melaksanakan pengawasan di lapangan, meningkatkan akuntabilitas
kinerja, serta memperkuat tata kelola transportasi barang di Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.

Melalui kegiatan aktualisasi ini, diharapkan SOP tidak hanya menjadi
dokumen administratif, tetapi juga diimplementasikan secara konsisten
untuk mendukung visi Dinas Perhubungan dalam mewujudkan sistem

transportasi yang tertib, aman, dan efisien.



B. Tujuan
1. Tujuan Umum

Menyelesaikan permasalahan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat terkait belum optimalnya sistem manajemen
pengawasan dan pengendalian angkutan barang, melalui penyusunan dan
pembakuan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang efektif, terukur,
dan akuntabel. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan publik serta mendukung terciptanya transportasi barang yang

tertib, aman, dan efisien.

2.  Tujuan Khusus

Melalui aktualisasi ini diharapkan dapat mengoptimallkan sistem
pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan barang melalui
penyusunan Standar Operasional Prosedur untuk menyeragamkan
persepsi petugas lapangan dalam melaksanakan kegiatan pengawasan
dan pengendalilan lalu lintas angkutan barang dengan menerapkan nilai —
nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dalam menjalankan tugas negara

ketika melakukan pelayanan kepada masyarakat.

C. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini adalah:

1.  Fokus pada penyusunan dan pembakuan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang mengatur mekanisme pengawasan dan

pengendalian lalu llintas angkutan barang;



Dilaksanakan di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, khususnya pada Seksi Lalu Lintas pada Bidang Lalu
Lintas dan Angkutan;

Penyusunan dan penerapan SOP yang dibuat hanya berlaku pada
kegiatan pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan barang
pada lokasi Simpang Semau sampai dengan Jalan Lintas Pelabuhan
RORO Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat;

Objek Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini ditujukan kepada petugas
lapangan dan pengguna jalan terkhusus pengemudi angkutan barang;
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada masa habituasi
pelatihan dasar CPNS dimulai pada tanggal 1 September sampai

dengan 4 Oktober 2025.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai
wilayah kerja 5.009,82 Km?, Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat terletak di Jalan Lintas Kuala Tungkal, Desa Pembengis,
Kecamatan Bram Itam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi

36514.

Ny

Gambar Il. 1 Kantor Dishub Kab. Tanjab Barat

Dinas Perhubungan merupakan unsur pelaksana urusan
pemerintahan bidang Perhubungan yang menjadi kewenangan Daerah.
Dinas Perhubungan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Yang dimana instansi Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dipimpin oleh Bupati Drs. H. Anwar Sadat, M. Ag dan Wakil Bupati Dr. H.

Katamso, SA, SE, ME dengan Visi Misi Pemerintahan sebagai berikut:



Visi Instansi

“BERKAH MADANI”

Misi Instansi

a.

Berkualitas, Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan dan kesehatan, serta menciptakan inovasi di berbagai
bidang.

Maju, Mengembangkan perekonomian daerah dengan
memaksimalkan potensi lokal, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, dan pemerataan Pembangunan.

Religius, Menyelenggarakan pemerintahan yang berlandaskan
nilai-nilai agama dan menciptakan kehidupan masyarakat yang
religius.

Kompetitif, Meningkatkan daya saing daerah dalam skala

regional, nasional, dan internasional.

. Aman, Menciptakan suasana aman dan nyaman bagi masyarakat

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, serta iklim yang kondusif
untuk investasi.

Harmonis, Membangun kerukunan antar umat beragama, serta
hubungan yang baik dengan berbagai pihak.

Mandiri Berinovasi, Meningkatkan kemandirian daerah dalam
berbagai aspek, serta mendorong inovasi dalam berbagai sektor

pembangunan.



3.  Struktur Organisasi

Gambar Il. 2 Struktur Organisasi

4. Nilai-Nilai Organisasi

Nilai Nilai Organisasi Dinas Perhubungan (5 Citra Perhubungan) :

a. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. Tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan jasa yang tertib,
teratur, tepat waktu, bersih, dan nyaman;

c. Tangguh menghadapi tantangan;

d. Terampil dan berperilaku gesit, ramah, sopan, serta lugas;

e. Bertanggungjawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa

perhubungan

B. Profil Peserta
Penulis merupakan salah satu Alumni dari salah satu sekolah

kedinasan di bawah Kementerian Perhubungan vyaitu Politeknik



Transportasi Darat Indonesia — STTD Bekasi Angkatan 43 dengan Program

Pendidikan Diploma Ill Manajemen Transportasi Jalan, yang mengawali

pendidikan pada tahun 2021 dan berhasil menyelesaikannya tepat waktu

yaitu di tahun 2024. Peserta Merupakan CPNS Pemerintah Kabupaten

Tanjung Jabung Barat yang sedang mengikuti Pelatihan Dasar yang

dilaksanakan oleh Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN

RI). Berikut profil singkat peserta diklat Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut,

sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi jabatan penulis:

NAMA

NIP.

TTL.

JABATAN

INSTANSI

UNIT KERJA

Gambar Il. 3 Foto Peserta

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

: 20030824 202503 1 001

: KUALA TUNGKAL, 24 AGUSTUS 2003

: PETUGAS TRANSPORTASI DARAT

: PEMERINTAH KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

: DINAS PERHUBUNGAN



Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Perangkat Daerah pasal 544 ayat (2), disebutkan bahwa
Seksi Lalu Lintas mempunyai uraian tugas pekerjaan sebagai berikut:

1. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan
anggaran seksi;

2. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan rencana induk jaringan LLAJ daerah;

3. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan lintas penyeberangan dan persetujuan pengoperasian
kapal dalam daerah yang terletak pada jaringan jalan daerah dan/atau
jaringan jalur kereta api daerah;

4. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan lintas penyeberangan dan persetujuan pengoperasian
untuk kapal yang melayani penyeberangan dalam daerah;

5. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan rencana induk perkeretaapian daerah;

6. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan jaringan jalur kereta api dalam daerah;

7. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penetapan jaringan pelayanan perkeretaapian pada jaringan jalur
perkeretaapian daerah;

8. Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

penyedian perlengkapan jalan di jalan daerah;



10.

11.

12.

Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pelaksanaan rekayasa lalu lintas untuk jaringan jalan
daerah;

Melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
persetujuan hasil analisis dampak lalu lintas untuk jalan daerah;
Melakukan monitoring, evaluasi, pelaporan serta
pendokumentasian pelaksanaan kegiatan seksi; dan

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugasnya.

Selanjutnya, tugas dan fungsi dari peserta yang merupakan staff dari

Seksi Lalu Lintas dengan Jabatan Petugas Transportasi Darat adalah

sebagai berikut:

Menyiapkan bahan berupa data dan informasi kegiatan operasional di
bidang transportasi sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
berlaku sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selanjutnya;

Mengelola data dan informasi kegiatan operasional di bidang
transportasi berdasarkan jenis dan tujuannya untuk menentukan
langkah selanjutnya;

Melaksanakan verfikasi data dan informasi kegiatan operasional di
bidang transportasi berdasarkan jenis dan tujuannya untuk
menentukan langkah selanjutnya;

Menyajikan hasil pengolahan data dan informasi kegiatan operasional

di bidang transportasi sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
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berlaku sebagai bahan pengambilan keputusan pimpinan;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas sesuai dengan prosedur
yang berlaku sebagai bahan evaluasi dan pertanggungjawaban; dan
Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan

baik secara tertulis maupun lisan.
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi
dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam
melaksanakan tugas sebagai Staff Seksi Lalu Lintas, Bidang Lalu Lintas &
Angkutan di Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Deskripsi isu berisikan kondisi isu yang disertai dengan data & fakta
pendukung, dampak dan parapihak yang terkena dampak dari isu, dan
keterkaitan isu dengan substansi Manajemen ASN dan Smart ASN. Core
isu dipilih berdasarkan analisis APKL pada Rancangan Aktualisasi untuk
menentukan salah satu isu yang akan diselesaikan permasalahannya.

Berikut isu yang ditemukan oleh penulis :

Belum optimalnya manajemen pengawasan dan pengendalian lalu
lintas angkutan barang pada Simpang Semau Kabupaten Tanjung
Jabung Barat

a. Data dan Fakta

Di Simpang Semau Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pengawasan
dan pengendalian lalu lintas angkutan barang masih belum berjalan dengan
baik. Rambu larangan masuk untuk kendaraan angkutan barang
sebenarnya sudah terpasang, tetapi masih sering dilanggar, terutama
ketika tidak ada petugas yang berjaga di lokasi. Artinya, kepatuhan
pengemudi terhadap aturan masih rendah, dan pengawasan masih

bergantung pada keberadaan petugas di lapangan.
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Gambar lll. 1 Rambu Larangan Melintauntuk ruk Bemuatan

Untuk menjaga agar aturan tetap dipatuhi, petugas harus selalu hadir,
khususnya pada jam-jam sibuk saat lalu lintas padat. Namun, pola
pengawasan seperti ini membuat tenaga dan waktu aparatur terserap untuk
tugas rutin penjagaan, sehingga kinerja ASN menjadi kurang efisien.
Padahal, konsep Manajemen ASN dan Smart ASN mendorong aparatur
untuk bekerja lebih efektif, memanfaatkan teknologi, dan fokus pada tugas

yang bersifat strategis.

I

Gambar lll. 2 Truk yang melanggar ramu larangan

Dari hasil pemantauan, terlihat bahwa pelanggaran kendaraan

angkutan barang jauh lebih banyak terjadi saat tidak ada petugas,
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sedangkan ketika petugas berjaga, tingkat kepatuhan meningkat. Kondisi
ini menunjukkan perlunya pola kerja yang lebih jelas dan terstandar untuk
petugas, serta adanya upaya tambahan agar pengawasan tetap berjalan

meskipun petugas tidak selalu berada di lokasi.

b. Dampak jika masalah tidak diselesaikan

Belum optimalnya pengawasan lalu lintas angkutan barang di
Simpang Semau menimbulkan sejumlah dampak. Pelanggaran rambu
larangan masuk sering terjadi, terutama ketika tidak ada petugas yang
berjaga. Hal ini membuat pengawasan sangat bergantung pada penjagaan
manual sehingga waktu dan tenaga ASN banyak terserap untuk tugas rutin,

bukan untuk tugas yang lebih strategis.

Bagi masyarakat dan pengguna jalan, kendaraan angkutan barang
yang melintas di jalur larangan dapat menimbulkan kerusakan infrastruktur
jalan dan meningkatkan risiko kecelakaan. Pengemudi angkutan barang
sendiri berpotensi terkena sanksi akibat pelanggaran, sementara
pemerintah daerah menghadapi penurunan kepercayaan publik karena

aturan dianggap tidak berjalan efektif.

Kondisi ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan kinerja ASN belum
efisien dan belum sepenuhnya sesuai dengan konsep Smart ASN yang

menuntut tata kelola lebih adaptif dan berorientasi hasil.

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN
Masalah pengawasan lalu lintas angkutan barang di Simpang Semau
juga berpengaruh pada cara mengelola kinerja aparatur sipil negara.

Karena harus berjaga setiap hari, banyak tenaga ASN terserap untuk tugas
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rutin di lapangan. Akibatnya, waktu mereka berkurang untuk pekerjaan

yang lebih penting, seperti perencanaan dan pengambilan keputusan.

Dalam Manajemen ASN, pegawai seharusnya ditempatkan sesuai
kompetensi dan diarahkan untuk menghasilkan kinerja terbaik. Sementara
konsep Smart ASN mendorong pegawai pemerintah untuk bekerja lebih
efisien, memanfaatkan teknologi, dan fokus pada hasil yang nyata. Kondisi
saat ini menunjukkan perlunya aturan kerja yang lebih jelas dan terukur

agar penugasan ASN bisa lebih tepat dan selaras dengan prinsip tersebut.

B. Analisis Core Isu

Untuk mengidentifikasi berbagai penyebab daripada core isu tersebut,
maka digunakanlah analisis dengan metode Teknik Tapisan Analisa
Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Dengan skala 1-5 untuk
menentukan penyebab isu yang akan di angkat. Setiap penyebab isu dinilai
dengan memberikan skor antara 1-5. Hasil analisis tapisan penyebab isu

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel lll. 1 Analisis USG IPeniebab isui

Efisiensi dan efektivitas
manajemen ASN dalam
pengawasan lalu lintas belum
optimal

Tidak adanya SOP yang
baku bagi petugas

2 | mengenai pengawasan 5 4 5 14 1
operasional angkutan
barang

Minimnya fasilitas pendukung
pengawasan

4 4 3 11 3

4 4 5 13 2

Berdasarkan hasil Analisa Teknik Tapisan Urgency, Seriuosness, dan
Growth (USG) diatas, dapat diketahui akar penyebab dari isu yaitu “Tidak

adanya SOP yang baku bagi petugas dan belum terbithnya Surat
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Edaran dari pemerintah mengenai operasional angkutan barang”
dapat dilihat dari tabel tapisan USG dengan jumlah skor 14 dengan prioritas
utama.

Berikut penyajian tabel mengenai deskripsi kriteria Urgency,

Seriousness, dan Growth dari penyebab core isu tersebut:

Tabel lll. 2 Deskriisi kriteria Urienci dari analisis ieniebab isu

Permasalahan harus segera ditangani karena
tanpa SOP dan surat edaran, petugas tidak
memiliki acuan kerja jelas sehingga
5 Sangat Mendesak | pelanggaran kendaraan angkutan barang
sering terjadi di luar jam penjagaan. Semakin
lama dibiarkan, semakin besar dampak
terhadap ketertiban lalu lintas.

Mendesak

Cukup Mendesak
Kurang Mendesak
Tidak Mendesak

Tabel lll. 3 Deskriisi kriteria Seriousness dari analisis ieniebab isu

5 Sangat Serius

RIN|W|~

Dampak yang ditimbulkan cukup berat terhadap
kinerja pengawasan lalu lintas, menimbulkan
risiko kecelakaan, kerusakan jalan, serta
4 Serius menurunkan kepercayaan masyarakat kepada
Dishub. Walau serius, dampaknya masih bisa
dikendalikan jika segera dibuat regulasi dan
SOP yang jelas.

3 Cukup Serius
Kurang Serius
1 Tidak Serius

Tabel lll. 4 Deskriisi kriteria Growth dari analisis ieniebab isu

Masalah berpotensi berkembang sangat
cepat jika tidak segera diselesaikan.
Pelanggaran angkutan barang akan
semakin banyak, pengemudi akan merasa
bebas melanggar aturan, dan kesulitan
dalam penegakan hukum

N

5 Sangat Cepat Memburuk

Cepat Memburuk

Cukup Cepat Memburuk
Kurang Cepat Memburuk
Tidak Cepat Memburuk

RIN|W|~

1
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C. Rumusanlisu

Berdasarkan hasil analisis USG, maka rumusan isunya adalah belum
adanya SOP yang baku bagi petugas mengenai pengawasan operasional
angkutan barang, sehingga proses kegiatan tidak memiliki keseragaman
dan standar yang baku, dan berpotensi ketidakjelasan prosedur dan
administrasi (apabila terjadi pelanggaran terhadap suatu kendaraan
angkutan barang) terkait kegiatan pengawasan dan pengendalian lalu lintas

angkutan barang khususnya di Simpang Semau.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, diperoleh core isu yaitu
Belum optimalnya manajemen pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang pada Simpang Semau Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Penyebab utama dari permasalahan ini adalah tidak adanya Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang baku bagi petugas di lapangan serta
belum terbitnya Surat Edaran resmi dari pemerintah daerah mengenai

operasional angkutan barang.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, diperlukan gagasan
kreatif berupa penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
pengawasan dan pengendalian angkutan barang yang didukung dengan
penerbitan Surat Edaran resmi dari pemerintah daerah. Penyusunan
SOP ini bertujuan untuk memberikan panduan kerja yang jelas bagi
petugas, mulai dari tata cara pemeriksaan kendaraan angkutan,
pengendalian muatan, pelaporan hasil pengawasan, hingga mekanisme

tindak lanjut terhadap pelanggaran.
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Dari perspektif Manajemen ASN, penyusunan SOP merupakan
bentuk pengelolaan kinerja dengan menerapkan prinsip akuntabilitas dan
profesionalisme, memastikan ASN memiliki pedoman kerja jelas dan

terukur.

Dari perspektif Smart ASN (integritas, nasionalisme, profesionalisme,
wawasan global, IT & bahasa asing, hospitality, networking,

entrepreneurship), langkah ini mencerminkan:

1. Integrity & Professionalism: ASN bertindak sesuai aturan dan
pedoman kerja yang baku.

2. Entrepreneurship mindset: Mendorong inovasi tata kelola
pengawasan berbasis prosedur yang efektif.
Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

—

Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan;

2. Menyusun SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang;

3. Membuat video edukasi mengenai alur lalu lintas angkutan barang;

4. Mensosialisasikan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang kepada petugas lapangan;

5.  Menerapkan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang;

6. Melakukan evaluasi SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas

angkutan barang; dan

7. Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut matriks jadwal pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan oleh

peserta:
Tabel IV. 1 Matrik Jadwal Keiiatan Aktualisasi
Melakukan konsultasi dan

1 | koordinasi pelaksanaan kegiatan
(1 September 2025)

Menyusun SOP pengawasan

SOP pengawasan dan
2 | pengendalian lalu lintas angkutan
barang (2 September - 8
September 2025)
Membuat video edukasi
3 mengenai alur lalu lintas angkutan
barang (9 September - 14
September 2025)
Mensosialisasikan SOP

pengawasan dan pengendalian
4 |lalu lintas angkutan barang
kepada petugas lapangan (15
September — 17 September)

Menerapkan SOP pengawasan
dan pengendalian lalu lintas

S angkutan barang (18 September —
23 September 2025)
Melakukan evaluasi SOP
6 | pengawasan dan pengendalian

lalu lintas angkutan barang (24
September — 26 September 2025)
Melaporkan hasil kegiatan kepada
7 | pimpinan (27 September — 1
Oktober 2025)
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Berikut merupakan matriks pelaksanaan aktualisasi yang meliputi kegiatan aktualisasi, tahapan kegiatan,

output/hasil, keterkaitan substansi mata pelatihan, pihak-pihak tang terkait, potensi konflik, dan solusi jika terdapat konflik.

Tabel IV. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

: Petugas Transportasi Darat, Seksi Lalu Lintas, Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, Dinas Perhubungan Kab. Tanjung

Jabung Barat

Identifikasi Isu

: 1) Manajemen pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan barang; 2) Manajemen data kedatangan dan

keberangkatan angkutan terminal; 3) Proses pengelolaan arsip.

Pemecahan Isu

Manajemen ASN berupa penerapan pengelolaan kinerja, memastikan ASN memiliki pedoman kerja jelas dan terukur dan
sebagai bentuk smart ASN berupa penerapan integrity & professionalism dan entrepreneurship mindset

Isu yang : Belum optimalnya sistem manajemen pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan barang pada Simpang Semau
diangkat Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Gagasan : Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengawasan dan pengendalian angkutan barang sebagai bentuk

Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel ditunjukkan melalui
pemilihan pihak konsultasi yang
didasarkan pada perencanaan

1 2 3 4 5 6 7 9

1 | Melakukan | 1. 1. tersedia | Berorientasi Pelayanan saya | Peserta, | TIDAK Peserta
konsultasi Mengidentifikasi | nya daftar | bersikap merencanakan | Mentor menyiapkan
dan pihak yang | pihak yang | regulasi/kejelasan operasional pihak yang
koordinasi | perlu digjak | dilibatkan | angkutan barang untuk akan diajak
pelaksanaa | konsultasi kepentingan  organisasi  dan konsultasi
n kegiatan masyarakat (Panduan Perilaku :
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jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari pemilihan
pihak yang tepat sehingga
keputusan didasari pengetahuan
dan keahlian teknis (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis Ketika berdiskusi saya
menunggu mentor selesai
berbicara baru saya menanggapi
sehingga tidak

menyela mentor saat memberikan
arahan (Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan saya menjalankan
konsultasi yang sejalan dengan
misi organisasi dan instansi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tercermin dari keterbukaan saya
menerima masukan dan
kemampuan menyesuaikan
langkah sesuai perkembangan
situasi (Panduan Perilaku

Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari

semangat saya untuk bekerja
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bersama pihak terkait untuk
mencapai hasil terbaik (Panduan
Perilaku : Terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai
tambabh).

2. Menyusun
agenda dan
bahan
pembahasan
koordinasi.

2. tersedia
nya bahan
yang akan
di
konsultasi
kan

Berorientasi Pelayanan Diskusi
saya dan mentor yang terarah
sehingga memberi manfaat nyata
bagi organisasi dan masyarakat
(Panduan Perilaku : Memahami
dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Akuntabel
ditunjukkan melalui agenda yang
disusun sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan

(Panduan Perilaku:
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
kemampuan saya mengolah
informasi relevan menjadi bahan
diskusi yang tepat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis tampak dari sikap saya
menghargai perspektif mentor.
Loyal diwujudkan dengan
terselenggaranya agenda yang
selaras dengan kebijakan dan
tujuan  organisasi Panduan
Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945,
setia.  kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian agenda

Peserta

TIDAK

Peserta
menyusun
bahan
konsultasi
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dan materi sesuai kebutuhan
serta situasi yang berkembang

(Panduan Perilaku Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif

tercermin dari keterlibatan pihak
terkait dalam penyusunan bahan
sehingga hasil koordinasi lebih
optimal (Panduan Perilaku
Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah).

3.
Melaksanakan
pertemuan dan
mencatat hasil
konsultasi/
koordinasi

3.
tersediany
a hasil
konsultasi
berupa
catatan/
notulen
dan
dokument
asi
konsultasi

Berorientasi Pelayanan saya
menerapkan 5S (Senyum, Sapa,
Salam, Sopan, Santun) Kketika
berkonsultasi dengan mentor
terkait kegiatan yang akan
dilakukan (Panduan Perilaku
Ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan). Akuntabel tampak
dari hasil pertemuan yang dicatat
secara jelas sebagai bukti
pertanggungjawaban (Panduan
Perilaku: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten terlihat dari
pengelolaan informasi yang baik,
penyaringan data penting, dan
pendokumentasian yang rapi
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik).  Harmonis
Ketika berdiskusi saya menunggu
mentor selesai berbicara baru
saya menanggapi sehingga tidak

Peserta,
Mentor

YA

Membuat catatan

yang jelas,
disepakati
bersama, serta
mengakomodasi
masukan dari
semua pihak.
Jika ada
perbedaan
pendapat,
dilakukan
musyawarah
untuk mufakat
dengan tetap
berpedoman
pada tujuan
kegiatan

Peserta
melakukan
konsultasi
kegiatan
aktualisasi
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menyela mentor saat memberikan
arahan Panduan Perilaku
Membangun Ingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan menjaga keselarasan
pembahasan sesuai kepentingan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif terlihat dari
keluwesan dalam menghadapi
dinamika diskusi maupun
perubahan  kebutuhan  yang
terjadi (Panduan Perilaku
Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan).
Kolaboratif tampak dari
semangat membangun
kesepahaman bersama sehingga
hasil konsultasi dapat
diimplementasikan secara optimal
(Panduan Perilaku Terbuka
dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)

Merumusk
an SOP
pengawasa
n dan
pengendali
an lalu
lintas
angkutan
barang

1.
Menginventaris
asi  peraturan
dan pedoman
teknis yang
relevan

1.
tersediany
a dasar
hukum
dan
referensi
pembuata
n SOP

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari dasar hukum dan
acuan kerja yang berhasil
dikumpulkan untuk mendukung
penyusunan SOP yang tepat dan
berkualitas (Panduan Perilaku :
Melakukan perbaikan tiada henti).
Akuntabel tampak dari ketelitian
mengumpulkan dokumen valid
sehingga setiap langkah dapat
dipertanggungjawabkan

Peserta

TIDAK

Peserta
mencari
referensi
pembuatan
SOP
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(Panduan Perilaku:
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
kemampuan memahami serta
memilih regulasi yang sesuai
dengan kebutuhan pembuatan
SOP (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis saya
melakukan diskusi bersama rekan
kerja dengan komunikasi yang
baik Panduan Perilaku

Membangun Ingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
melalui  kepatuhan terhadap
kebijakan serta peraturan
perundangan yang  menjadi
landasan organisasi (Panduan
Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945,
setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari kesiapan
menyesuaikan  diri  terhadap
perubahan regulasi maupun
pedoman baru (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan
diri  menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan rekan kerja dan
mentor sehingga kelengkapan
dan kesesuaian referensi dapat
terjamin (Panduan Perilaku
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Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah)

2.  Menyusun
draft SOP

2.
tersediany
a draft
SOP

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari prosedur yang saya
rancang untuk meningkatkan
kualitas layanan kepada
masyarakat (Panduan Perilaku :
Melakukan perbaikan tiada henti).
Akuntabel tampak dari langkah
kerja saya yang dirumuskan jelas,

terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
penyusunan SOP berbasis
pengetahuan teknis (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari
prosedur yang disusun dengan
mempertimbangkan kepentingan
semua pihak agar tidak
menimbulkan konflikPanduan

Perilaku : Membangun
Ingkungan kerja yang kondusif).
Loyal diwujudkan dengan

tersusunnya SOP yang sejalan
dengan visi, misi, dan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari

Peserta

TIDAK

Peserta
menyusun
SOP
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fleksibilitas merespons kebutuhan
maupun  perubahan regulasi
selama penyusunan SOP
(Panduan Perilaku Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari keterlibatan rekan kerja dan
mentor dalam memberi masukan
sehingga draft SOP lebih
komprehensif dan siap diterapkan
secara efektif (Panduan Perilaku
. Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah)

3.
mengkonsultasi
kan kepada
mentor guna
penyempur
naan draft SOP
dari hasil
perbaikan

3.
tersedia
usulan
dan
perbaikan
guna
penyempu
rnaan draft
SOP

Berorientasi Pelayanan
tercermin  dari SOP  vyang
dihasilkan dan memberi manfaat
optimal bagi organisasi maupun
masyarakat (Panduan Perilaku :

Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari

peninjauan yang saya lakukan
sehingga setiap langkah dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku:
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
peningkatan kualitas dokumen
berkat masukan berbagai pihak
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas
kualitas terbaik).
tercermin  dari
menghargai

dengan
Harmonis
sikap saya
arahan mentor

Peserta,
Mentor

YA

Melakukan
klarifikasi
bersama mentor
terkait perbedaan
pandangan,
menyusun
alternatif
yang
diterima semua
pihak, serta
mendokumentasi
kan hasil
kesepakatan
agar menjadi
acuan yang baku.

solusi
bisa

Peserta
melakukan
pembimbing
an SOP
kepada
mentor
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sehingga hubungan kerja terjaga
baik (Panduan Perilaku
Membangun Ingkungan kerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan penerapan SOP yang
tetap selaras dengan visi, misi,
dan kepentingan  organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari keterbukaan
menerima  kritik, saran, dan
penyesuaian Yyang diperlukan
(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari kerja sama dengan mentor
sehingga menghasilkan SOP
yang lebih matang dan siap
diimplementasikan (Panduan
Perilaku : Terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai
tambah)

28



Membuat
video
sosialisasi
mengenai
alur lalu
lintas
angkutan
barang

1. Menyusun

naskah
sosialisasi

video

1.
tersediany
a nhaskah
video
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari pesan dari video
yang disampaikan sehingga
mudah dipahami dan memberi
manfaat bagi masyarakat
(Panduan Perilaku : Memahami
dan memenubhi kebutuhan
masyarakat). Akuntabel tampak
dari naskah yang saya susun
jelas, terstruktur, dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten saya  menyusun
materi sosialisasi yang informatif,
komunikatif, dan sesuai
kebutuhan (Panduan Perilaku :
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). Harmonis
tercermin dari penggunaan
bahasa serta pesan yang
menghargai semua  peserta
sosialisasi (Panduan Perilaku :
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
melalui isi naskah yang selaras
dengan kebijakan, visi, dan misi
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian format maupun gaya
naskah sesuai perkembangan

Peserta

TIDAK

Peserta
menyusun
script  video
edukasi
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teknologi (Panduan Perilaku

Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari

keterlibatan mentor dan rekan
kerja dalam memberi masukan
sehingga naskah video menjadi
lebih tepat sasaran dan efektif
(Panduan Perilaku : Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi).

2. Melakukan
perekaman dan
editing video

2.
tersediany
a video
final siap
disosialisa
sikan

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari hasil video yang
saya produksi sehingga mudah
dipahami dan memberi manfaat
nyata bagi masyarakat (Panduan
Perilaku : Memahami dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat). Akuntabel tampak
dari proses produksi yang
terencana, terdokumentasi, dan
dapat dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
kemampuan teknis menghasilkan
video berkualitas baik dengan
pesan visual yang @ tepat
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). = Harmonis

Peserta

TIDAK

Peserta
merekam
dan
mengedit
video
edukasi
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tercermin  dari pesan yang
disampaikan pada video bersifat
persuasif (Panduan Perilaku

Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan video yang selaras
dengan kebijakan, visi, dan misi
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian gaya maupun format
video sesuai kebutuhan
(Panduan Perilaku Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari keterlibatan mentor dan rekan
kerja dalam proses rekaman dan
penyuntingan sehingga hasil akhir
lebih optimal dan siap
diedukasikan (Panduan Perilaku
. Terbuka dalam bekerja sama

untuk menghasilkan nilai
tambah).
3. melakukan | 3. Berorientasi Pelayanan | Peserta YA Melakukan Peserta
koordinasi feedback | tercermin dari video yang saya diskusi  terbuka | melakukan
dengan mentor | dari hasilkan dan efektif dalam antara  peserta | pembimbng
terkait hasil | mentor menyampaikan informasi kepada dan mentor untuk | an terkait
video terkait masyarakat (Panduan Perilaku : menyamakan video
video yang | Memahami dan memenubhi persepsi. Jika | edukasi
akan kebutuhan masyarakat). ada perbedaan
disosialisa | Akuntabel tampak dari pandangan,
sikan peninjauan yang saya lakukan dilakukan
sehingga hasil kerja sesuai evaluasi  ulang
standar dan dapat terhadap isi video
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dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
peningkatan kualitas  video
berdasarkan masukan berbagai
pihak (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). Harmonis
tercermin dari sikap terbuka
dalam menerima saran (Panduan
Perilaku : Mengharagi setiap
orang apapun latas belakangnya).
Loyal diwujudkan dengan hasil
video yang selaras dengan

kebijakan,  visi, dan misi
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi

Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
kemampuan saya melakukan
revisi  maupun  penyesuaian
sesuai masukan yang diberikan
(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari kerja sama dengan mentor
sehingga video layak
dipublikasikan dan memberikan
dampak  optimal (Panduan
Perilaku : Terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai
tambah).

dengan
mempertimbangk
an masukan dari
semua pihak,
sehingga
tercapai
kesepakatan
revisi yang dapat
diterima
bersama.
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Mensosiali
sasikan
SOP
pengawasa
n dan
pengendali
an lalu
lintas
angkutan
barang
kepada
petugas
lapangan

1. Menentukan
sasaran dan
jadwal
sosialisasi

1. tersedia
daftar
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari informasi yang
disampaikan secara jelas dan
bermanfaat bagi petugas
lapangan (Panduan Perilaku

Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari sasaran
dan jadwal sosialisasi yang
ditetapkan jelas sehingga
pelaksanaan dapat

dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari analisis
kebutuhan peserta sosialisasi
yang memastikan prioritas
sasaran sesuai dan tepat
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas
kualitas  terbaik). Harmonis
tercermin  dari pertimbangan
kepentingan semua pihak agar
tidak terjadi benturan jadwal tugas
(Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan sosialisasi yang selaras

dengan

dengan kebijakan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD

1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian jadwal

Peserta,
Mentor,
Petugas
Lapanga
n

YA

Jika ada
perbedaan
kepentingan,
diprioritaskan

pada kebutuhan

lapangan dan
urgensi
pelaksanaan
agar
pelaksanaan
sosialisasi tetap
berjalan  sesuai
target.

Peserta
menyiapkan
daftar
sosialisasi
uji coba
SOP
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sesuai perubahan situasi
(Panduan Perilaku : Bertindak
proaktif). Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan pejabat berwenang
dalam menentukan sasaran dan
jadwal  sehingga  sosialisasi
berjalan efektif dan terkoordinasi
(Panduan Perilaku : Memberi
kesempatan kepadda berbagai
pohak untuk berkontribusi).

2. Menyajikan
materi SOP
secara interaktif

2.
tersedia
materi
sosialisasi
yang akan
disampaik
an

Berorientasi Pelayanan
tercermin  dari  penyampaian
materi yang saya sampaikan

mudah diikuti sehingga peserta

memahami dengan baik
(Panduan Perilaku Ramah,
cekatan, solutif dan dapat

diandalkan). Akuntabel tampak
dari kesungguhan menyampaikan
informasi secara jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
penguasaan materi SOP serta
kemampuan menjelaskannya
secara sistematis (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari sikap

Peserta

YA

Menyusun
pedoman
penyajian materi
yang disepakati
bersama mentor
sebelum
sosialisasi
dimulai. Jika
terjadi perbedaan
persepsi, mentor
berperan sebagai
penengah untuk
memastikan
materi tetap
fokus pada tujuan
dan mudah
dipahami.

Peserta
melakukan
sosialisasi

SOP kepada

petugas
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menghargai pendapat,
pertanyaan, dan  partisipasi
peserta (Panduan Perilaku

Membangun lingkungan kerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
melalui materi yang selaras
dengan visi, misi, dan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari

penyesuaian metode
penyampaian sosialisasi
(Panduan Perilaku : Cepat

menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari dorongan untuk berdiskusi,
bertukar pandangan, dan
membangun pemahaman
bersama mengenai implementasi
SOP (Panduan Perilaku
Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah).
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3

Mengumpulkan

feedback
peserta
sosialisasi

dari

3.
tersediany
a hasil
sosialisasi
berupa
catatan/no
tulen dan
dokument
asi
sosialisasi

Berorientasi
tercermin

Pelayanan
dari  pemanfaatan
masukan untuk meningkatkan
kualitas  implementasi SOP
(Panduan Perilaku : Melakukan
perbaikan tiada henti). Akuntabel
tampak dari pencatatan dan
pelaporan hasil feedback yang
dilakukan jelas sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari analisis
masukan yang digunakan untuk
perbaikan tepat sasaran
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik).  Harmonis
tercermin dari sikap saya yang
terbuka dan penghargaan
terhadap pendapat peserta
(Panduan Perilaku
Membangun lingkungan kerja
yang kondusif).. Loyal
diwujudkan dengan konsistensi
menjadikan masukan sebagai
dasar penyempurnaan kebijakan

sesuai tujuan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD

1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian isi
maupun  metode  sosialisasi

Peserta,
Petugas
Lapanga
n

YA

Membuat forum
atau tanya jawab
agar peserta
dapat
menyampaikan
pendapat secara
terbuka. Semua
masukan
didokumentasika
n, lalu dipilah
berdasarkan
relevansi
tidak
perdebatan
berkepanjangan.

agar
terjadi

Peserta
melakukan

tanya jawab

sosialiasi
kepada
petugas
lapangan
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sesuai kebutuhan yang muncul
dari feedback (Panduan Perilaku
Cepat menyesuaikan  diri
menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari kerja
sama dengan peserta dan pejabat
terkait untuk menyempurnakan
SOP agar lebih efektif diterapkan
(Panduan Perilaku Terbuka
dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah).

Menerapka
n SOP
pengawasa
n dan
pengendali
an lalu
lintas
angkutan
barang

1. Menentukan
petugas
pelaksana
sesuai SOP

1.
tersediany
a daftar
personil
lapangan

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari penugasan
petugas yang tepat sehingga
layanan berjalan optimal
(Panduan Perilaku Ramabh,
cekatan, solutif dan dapat
diandalkan). Akuntabel tampak
dari proses penentuan petugas
dengan penuh petimbangan dan
dapat  dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari pemilihan
petugas lapangan sesuai
klasifikasi penugasan SOP
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik).  Harmonis
tercermin dari pertimbangan adil

Peserta,
Mentor

TIDAK

Peserta
menentukan
petugas
lapangan
pada uji
coba SOP
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sehingga tidak menimbulkan
konflik antar petugas (Panduan
Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Loyal diwujudkan dengan
komitmen petugas menjalankan
tugas sesuai kebijakan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian petugas
ketika terjadi perubahan jadwal
sesuai kondisi lapangan
(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari koordinasi pimpinan dan
petugas lapangan  sehingga
implementasi SOP lebih efektif
(Panduan Perilaku
Menggerakkan pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama).
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2.
Melaksanakan

pengawasan
lalu lintas
angkutan
barang di
lapangan

2.
tersediany
a laporan
hasil
pelaksana
an dari
penerapan
SOP

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari aktivitas
pengawasan yang mendukung
kelancaran dan keselamatan lalu

lintas (Panduan Perilaku
Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari
pelaksanaan tugas sesuai
prosedur serta laporan hasil
pengawasan yang jelas
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari
kemampuan petugas memahami

regulasi, menganalisis situasi
lapangan, dan mengambil
tindakan tepat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari sikap
menghargai pengemudi,

masyarakat, dan pihak lain yang
terlibat sehingga pengawasan
berjalan tanpa konflik (Panduan
Perilaku Menghargai setiap
orang apapun latar belakangnya).
Loyal diwujudkan dengan
pelaksanaan pengawasan sesuai
kebijakan organisasi dan arahan
pemerintah (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan

Petugas
Lapanga
n

YA

Menyusun
standar prosedur
pengawasan di
lapangan  yang
fleksibel namun
tetap jelas,
sehingga
petugas
lapangan
memiliki
pedoman
menghadapi
kondisi dinamis.

saat

Peserta
memonitor
petugas

lapangan uiji

coba SOP
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yang sah). Adaptif tampak dari

kemampuan petugas
menyesuaikan diri seperti
perubahan  arus  kendaraan
maupun cuaca (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan
diri  menghadapi perubahan).

Kolaboratif terlihat dari kerja
sama dengan tim, aparat terkait,
dan masyarakat sehingga lalu

lintas lebih tertib dan aman
(Panduan Perilaku
Menggerakkan pemanfaatn
berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama).
3. Mencatat | 3. Berorientasi Pelayanan | Petugas | YA Membuat Peserta
kendala dan | tersediany | tercermin dari catatan yang | Lapanga mekanisme mencatat
praktik baik | a dimanfaatkan untuk | n, pelaporan vyang | kendala di
selama dokument | meningkatkan kualitas layanan | Peserta terstruktur, lapangan
penerapan SOP | asi (Panduan Perilaku : Melakukan sehingga semua | berdasarkan
pelaksana | perbaikan tiada henti). Akuntabel kendala maupun | laporan
an di | tampak dari pendokumentasian praktik baik | petugas
lapangan temuan secara jujur dan tercatat dengan
transparan sehingga dapat jelas.
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari analisis
kendala dalam praktik untuk
menghasilkan rekomendasi
perbaikan (Panduan Perilaku :
Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang
selalu  berubah). Harmonis
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tercermin  dari  penghargaan
terhadap kontribusi semua pihak

dalam pelaksanaan SOP
(Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja

yang kondusif). Loyal diwujudkan
melalui komitmen memperkuat
penerapan SOP yang selaras
dengan visi, misi, dan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
respon terhadap temuan
lapangan serta penyesuaian SOP
(Panduan Perilaku : Bertindak
proaktif). Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan berbagai pihak dalam
mengidentifikasi masalah  di
lapangan (Panduan Perilaku

Terbuka dalam bekerja sama

untuk menghasilkan nilai

tambah).
Melakukan | 1. Merekap | 1. Berorientasi Pelayanan terlihat | Peserta | TIDAK Peserta
evaluasi kendala dan | Tersedian | dari usaha merapikan catatan merekap
SOP hambatan ya catatan | kendala agar bisa menjadi bahan kendala di
pengawasa | petugas kendala perbaikan layanan (Panduan lapangan
n dan | lapangan pelaksana | Perilaku Memahami dan sebagai
pengendali an memenuhi kebutuhan dasar
an lalu penerapan | Masyarakat). Akuntabel tampak pembahasa
lintas SOP di | dari cara pencatatan yang jelas n final SOP
angkutan lapangan | dan bisa dipertanggungjawabkan
barang (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat,
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disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten tercermin dari
kemampuan peserta mengolah
dan menganalisis kendala
sehingga menghasilkan informasi
yang bermanfaat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis terlihat dari cara
komunikasi yang sopan dan
menghargai masukan (Panduan
Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Loyal ditunjukkan dengan
pemanfaatan hasil rekap sebagai
dasar memperkuat kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian cara pencatatan
sesuai kebutuhan di lapangan
(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari kerja sama pihak terkait
sehingga solusi yang diperoleh
lebih tepat dan bermanfaat
(Panduan Perilaku : Terbuka
dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah).
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2. Membahas
kendala tsb
sebagai dasar
penyempurnaa
n SOP

2.
Tersedia
dokument
asi dan
catatan
diskusi

Berorientasi Pelayanan terlihat
dari tujuan diskusi yang diarahkan
untuk memperbaiki layanan agar
lebih efektif (Panduan Perilaku :

Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari
penyampaian kendala secara
jelas, terbuka, dan dapat
dipertanggungjawabkan

(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).

Kompeten tercermin dari
kemampuan menganalisis
masalah dan merumuskan

perbaikan yang sesuai dengan

kebutuhan lapangan (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik).
Harmonis terlihat dari cara
berdiskusi dari saya terhadap
mentor yang sopan dan
menghargai pendapat (Panduan
Perilaku Membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Loyal ditunjukkan dengan
komitmen menjadikan hasil
pembahasan sebagai dasar

penguatan kebijakan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari kesediaan

Peserta,
Mentor,
Kabid
LLA.

YA

Mengadakan
forum validasi
hasil evaluasi
sebelum SOP
final disahkan.
Jika ada
perbedaan
pendapat
mengenai
rekomendasi,
dilakukan
penyusunan
alternatif  solusi
dan dipilih opsi
yang paling
sesuai dengan
kebutuhan
organisasi.

Peserta
membahas
perbaikan
SOP
kepada
mentor
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menyesuaikan isi SOP dengan
perkembangan situasi dan
masukan yang ada (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan
dii  menghadapi perubahan).
Kolaboratif  tercermin dari
keterlibatan pemangku
kepentingan proses
pembahasan sehingga
menghasilkan SOP yang lebih
tepat (Panduan Perilaku
Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk
berkontribusi)

dalam

3. Merevisi dan
pengesahan
SOP

3.
Tersedian
ya SOP
yang siap
di sahkan

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari tujuan revisi yang
difokuskan untuk meningkatkan
kualitas SOP (Panduan Perilaku
Melakukan perbaikan tiada
henti). Akuntabel tampak dari
perbaikan SOP yang saya susun
secara jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).

Kompeten terlihat melalui
kemampuan saya menyusun
rumusan aturan yang tepat dan
sesuai  kebutuhan lapangan
(Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). Harmonis

tercermin dari proses penyusunan
yang dilakukan dengan bahasa

Peserta,

YA

Sebelumnya
telah  dilakukan
pembahasan
final dari kegiatan
pengawasan dan
pengendalian
lalu lintas
angkutan barang
ini, sehingaa hal
tersebut menjadi
dasar dan
pertimbangan

Kepala Dinas
untuk melakukan
pengesahan
SOP yang
menjadi  tujuan
dari  aktualisasi
ini.

Peserta
merevisi
SOP final
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sopan dan saling menghargai
masukan (Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan memastikan hasil revisi
SOP mendukung visi, misi, dan
kebijakan organisasi (Panduan
Perilaku Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945,
setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian isi SOP
mengikuti perkembangan regulasi
serta kondisi di lapangan
(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat
dari keterlibatan berbagai pihak
dalam proses revisi hingga
pengesahan sehingga SOP yang
dihasilkan lebih komprehensif dan
bermanfaat bagi  organisasi
maupun Masyarakat (Panduan
Perilaku : Memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi)

Melaporka
n hasil
kegiatan
kepada
pimpinan

1. menyusun
laporan lengkap
hasil aktualisasi

1.
tersediany
a
dokumen
hasil
laporan
kegiatan

Berorientasi Pelayanan
bersikap merencanakan
regulasi/kejelasan operasional
angkutan barang untuk

kepentingan  organisasi  dan
masyarakat (Panduan Perilaku :
Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tercermin dari hasil
kegiatan yang dilaporkan secara

Peserta

TIDAK

Peserta
menyusun
laporan
aktualisasi
keseluruhan
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rinci dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten ditunjukkan melalui
penyusunan laporan berupa data
serta analisis yang tepat
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). Harmonis
terlihat dari isi laporan yang
mengakomodasi masukan serta
memberikan apresiasi kepada
semua pihak yang terlibat
(Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan laporan yang mendukung
pencapaian tujuan dan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan
yang sah). Adaptif tampak dari
perbaikan maupun penyesuaian
laporan sesuai arahan mentor,
pimpinan, dan kebutuhan instansi

(Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif

tercermin dari kerja sama dalam
memeriksa, memvalidasi, dan
menyempurnakan laporan
sehingga hasilnya dapat
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digunakan sebagai acuan
pengembangan selanjutnya
(Panduan Perilaku Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambabh).

2. membuat
agenda
pertemuan dan
penyampaian
laporan kepada
pimpinan

2.
tersediany
a
dokument
asi
laporan
kepada
pimpinan

Berorientasi Pelayanan
tercermin  dari  pelaksanaan
pertemuan yang direncanakan
sehingga laporan dapat dipahami
dan ditindaklanjuti untuk
meningkatkan kinerja organisasi
(Panduan Perilaku : Melakukan
perbaikan tiada henti). Akuntabel
tampak dari agenda yang disusun
serta pelaporan yang dilakukan
secara terstruktur, jelas, dan
dapat  dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat melalui bahan
pertemuan yang disiapkan secara
tepat (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik). Harmonis
tercermin dari penyusunan
agenda dan jalannya pertemuan
yang menghargai waktu serta
kepentingan mentor maupun
pimpinan (Panduan Perilaku
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan penyampaian laporan
yang selaras dengan visi, misi,
dan arahan organisasi (Panduan

Peserta

TIDAK

Peserta
membuat
pertemuan
kepada
kadis terkait
pengesahan
SOP
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Perilaku Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945,
setia kepada NKRI, serta

pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian format

pertemuan maupun materi
laporan sesuai kebutuhan
pimpinan (Panduan Perilaku

Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari
koordinasi dengan mentor,

pejabat berwenang dan pimpinan
sehingga pertemuan berjalan
lancar dan hasil laporan dapat
segera ditindaklanjuti (Panduan
Perilaku Menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama).

3.
mendiskuasikan
tindak lanjut
hasil kegiatan

3.
tersediany
a daftar
rekomend
asi tindak
lanjut
kegiatan

Berorientasi Pelayanan
tercermin dari diskusi yang saya
lakukan sehingga hasil kegiatan

memberi manfaat nyata bagi
organisasi dan masyarakat
(Panduan Perilaku : Memahami
dan memenuhi kebutuhan

masyarakat). Akuntabel tampak
dari pembahasan yang
berlangsung terarah, dan
terdokumentasi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat melalui

Peserta,
Kepala
Dinas
Perhubu
ngan

YA

Jika muncul
perbedaan
pendapat,
diprioritaskan
pada
kepentingan
organisasi
secara
menyeluruh
dengan
keputusan
pimpinan

sebagai penentu
akhir.

Peserta
membahas
rencana
tindak lanjut
bersama
kadis
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analisis temuan serta perumusan
langkah perbaikan yang tepat
(Panduan Perilaku :
Melaksanakan tugas dengan
kualitas  terbaik).  Harmonis
tercermin  dari sikap saling
menghargai pendapat selama
pertemuan (Panduan Perilaku :
Membangun lingkungan Kkerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan keputusan tindak lanjut
yang sejalan dengan visi, misi,
dan kebijakan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penerimaan masukan
baru dan penyesuaian rencana
sesuai kondisi yang berkembang
(Panduan perilaku : Bertindak
proaktif). Kolaboratif terlihat dari
kerja sama seluruh pihak terkait
dalam merumuskan tindak lanjut
sehingga implementasi hasil
kegiatan dapat berjalan efektif
(Panduan Perilaku : Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK)

Berikut merupakan matriks rekapitulasi habituasi yang dikaitkan dengan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK:

Tabel IV. 3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND ASN

1 | Berorientasi 2 |2 | 2|12 |2 |2|2]2|2|1]1]2]|2]13]12
Pelayanan

2 | Akuntabel 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 13 12
3 | Kompeten 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 16 15
4 | Harmonis 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 10 10
5 | Loyal 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 13 11
6 | Adaptif 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 12 13
7 | Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 14 12
Jumlah MP yang

Diaktualisasikan 13 13 13 12 14 14 13 11 14 12 12 11 12 12 91 85

per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Capaian dalam pelaksanaan aktualisasi guna penyelesaian core isu

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel IV. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

1. Belum adanya SOP yang baku dari
kegiatan pengawasan dan pengendalian
lalu lintas angkutan barang sehingga
terjadinya perbedaan persepsi antar
petugas.

1. Setelah dilakukan aktualisasi, Dinas
Perhubungan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat kini memiliki SOP
pengawasan dan pengendalian angkutan
barang yang jelas. Dengan adanya SOP
ini, pengawasan di Simpang Semau
menjadi lebih tertib, seragam, dan mudah
dievaluasi.

2. Sebelum dilakukan aktualisasi petugas
tidak melakukan pelaporan dokumentasi
foto dengan keterangan timestampt.

2. setelah dilakukan aktualisasi,petugas
melakukan  pelaporan  dokumentasi
menggunakan aplikasi timestampt.

3. sebelum dilakukan aktualisasi, masih
terdapat kasus pelanggaraan rambu
larangan masuk oleh kendaraan
angkutan barang.

3. setelah  dilakukan  aktualisasi,
pelanggaran kendaraan melintas di
rambu larangan sudah minim terjadi
dibuktikan dengan pelaporan oleh
petugas

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Adapun manfaat yang diberikan terkait penyelesaian core isu saat ini yaitu:

1.  Untuk Peserta

a. Menambah pengetahuan

dan

keterampilan dalam membuat,

menerapkan, dan mengevaluasi SOP.

dengan banyak pihak.

Membiasakan diri

dipertanggungjawabkan.
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untuk bekerja secara tertib, jelas,

. Melatih kemampuan bekerja sama, berkoordinasi, dan berkomunikasi

dan bisa



d.

Menjadi pengalaman nyata yang bisa dijadikan bukti kontribusi kerja

dalam mendukung perbaikan layanan publik.

2. Untuk Instansi

a.

Memiliki SOP resmi yang bisa dijadikan acuan dalam mengawasi dan
mengendalikan angkutan barang.

Pengawasan lalu lintas angkutan barang menjadi lebih tertib, aman,
dan lancar.

Pekerjaan instansi lebih terarah, transparan, dan dapat dievaluasi
karena ada aturan baku.

Mendukung tujuan pemerintah daerah dalam meningkatkan layanan
publik.

Menyediakan data yang jelas untuk bahan membuat kebijakan ke

depan.

3. Stakeholders (Masyarakat, Pengusaha, dan Pihak Terkait)

a.

Masyarakat lebih nyaman dan aman karena lalu lintas angkutan
barang lebih tertib.

Pengusaha angkutan mendapat aturan yang jelas, sehingga terhindar
dari salah paham atau konflik.

Petugas lapangan terbantu karena ada panduan kerja yang jelas.
Pihak terkait (kepolisian, aparat desa, pengusaha) lebih mudah
bekerja sama karena ada standar yang sama.

Secara umum, lalu lintas lebih teratur dan mendukung pertumbuhan

ekonomi daerah.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana tindak lanjut hasil aktualisasi disusun berdasarkan diskusi yang
dilakukan antara peserta pelatihan dasar CPNS beserta mentor dan pimpinan.
Rencana yang disusun akan dijadikan perencanaan kegiatan pada OPD pada
anggaran tahun selanjutnya. Berikut rencana tindak lanjut hasil aktualisasi dari

peserta:

Tabel IV. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Pengada | e Terpasang | Wakiu: Dinas APBD | Pengadaan portal
an dan nya portal | Tahun Perhubungan lalu lintas ini
Implemen untuk Anggaran Kabupaten bertujuan sebagai
tasi Portal mengatur 2026 Tanjung solusi jangka
Lalu keluar- Jabung Barat panjang untuk
Lintas masuk (penanggung meningkatkan
Angkutan angkutan jawab utama). efektivitas
Barang di barang. pengawasan lalu
Simpang e Pemerintah lintas  angkutan
Semau « Adanya Desa Semau barang di
aturan (kolaborasi Simpang Semau.
pembatasa dalam Portal  otomatis
n muatan sosialisasi dan akan mengurangi
dan  alur pemeliharaan). beban kerja
lalu lintas petugas
yang lebih  Kepolisian, Pol. lapangan,
tertib. PP (dukungan meningkatkan
keamanan dan kepatuhan
¢ Efektivitas ketertiban lalu pengguna jalan,
dan lintas). serta
efisiensi menciptakan
manajeme e Penyedia sistem _
n ASN jasa/kontraktor pengendalian
dalam (pengadaan yang lebih efisien,
pengawasa dan instalasi transparan, dan
n lalu portal). berkelanjutan.
lintas. Kolaborasi
e Masyarakat dan dengan desa
pelaku  usaha setempat
angkutan diharapkan
barang memperkuat
(pengguna pemeliharaan dan
sistem). pengawasan
harian, sehingga
keberlangsungan
program lebih
terjamin.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Kegiatan aktualisasi yang sudah dilakukan menunjukkan bagaimana nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK bisa diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Dari
mulai konsultasi dan koordinasi, menyusun SOP, membuat media edukasi,
sosialisasi, penerapan SOP, evaluasi, sampai menyusun laporan kepada
pimpinan, semuanya berjalan dengan baik dan bermanfaat untuk meningkatkan

ketertiban lalu lintas angkutan barang.

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk berupa SOP dan media
edukasi, tetapi juga membiasakan diri untuk bekerja lebih terarah, disiplin, dan
fokus pada pelayanan kepada masyarakat. Berikut kesimpulan kegiatan —
kegiatan aktualisasi yang dikaitkan dengan mata pelatihan berupa nilai — nilai

dasar ASN BerAKHLAK :

a. Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan.
Berorientasi Pelayanan tampak dari peserta yang bersikap ramah dan
terarah dalam setiap diskusi sehingga kegiatan berjalan efektif serta
memberi manfaeat bagi organisasi dan masyarakat. Akuntabel
diwujudkan melalui perencanaan yang jelas, dan pencatatan hasil
pertemuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari
kemampuan memilih pihak lain yang tepat, mengolah informasi relevan,

serta mendokumentasikan data penting. Harmonis tercermin dari sikap
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saling menghargai, mendengarkan dengan baik, serta menjaga suasana
diskusi yang kondusif. Loyal ditunjukkan dengan memastikan seluruh
langkah sejalan dengan misi, kebijakan, dan tujuan organisasi. Adaptif
tampak dari keterbukaan menerima masukan, keluwesan menyesuaikan
agenda maupun materi sesuai perkembangan situasi. Kolaboratif
diwujudkan dengan semangat kerja sama bersama mentor, sehingga
menghasilkan kesepahaman dan tindak lanjut yang optimal bagi
keberhasilan kegiatan aktualisasi.

. Menyusun SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang.

Berorientasi Pelayanan tampak dari pengumpulan dasar hukum,
perancangan prosedur, hingga tersusunnya SOP yang benar-benar
memberi manfaat nyata bagi organisasi dan masyarakat. Akuntabel
diwujudkan melalui ketelitian dalam menghimpun dokumen perumusan
langkah kerja yang jelas dan terukur, serta peninjauan hasil sehingga
setiap tahapan dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari
kemampuan memahami dan memilih regulasi yang sesuai, menyusun
SOP berbasis teknis, serta meningkatkan kualitas dokumen. Harmonis
tercermin dari penghargaan terhadap aturan, penyusunan prosedur yang
memperhatikan kepentingan semua pihak, serta sikap menghargai
arahan mentor dalam proses perbaikan. Loyal ditunjukkan dengan
kepatuhan terhadap kebijakan, penerapan regulasi, dan penyusunan

SOP yang selaras dengan visi, misi, serta tujuan organisasi. Adaptif

55



tampak dari kesiapan menyesuaikan diri terhadap perubahan regulasi
dan keterbukaan menerima kritik dan saran untuk penyempurnaan.
Kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan rekan kerja dan mentor
dalam memberikan masukan sehingga SOP yang dihasilkan lebih
komprehensif, matang, dan siap diimplementasikan secara efektif.

. Membuat video edukasi mengenai alur lalu lintas angkutan barang
Berorientasi Pelayanan tercermin dari pesan video yang mudah
dipahami, komunikatif, dan bermanfaat bagi masyarakat sehingga tujuan
edukasi tercapai. Akuntabel diwujudkan melalui naskah yang disusun
terstruktur, proses produksi yang terdokumentasi dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari penyajian materi yang
informatif, penguasaan teknis, serta peningkatan nilai video berdasarkan
masukan yang diterima. Harmonis tercermin dari penyampaian pesan
persuasif, serta keterbukaan dalam menerima saran dari mentor maupun
rekan kerja. Loyal ditunjukkan melalui keselarasan isi dan hasil video
dengan kebijakan, visi, dan misi organisasi. Adaptif tampak dari
penyesuaian format, gaya penyampaian, maupun revisi konten sesuai
kebutuhan masyarakat. Kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan
mentor dan rekan kerja dalam penyusunan naskah, proses rekaman,
hingga penyuntingan sehingga menghasilkan video yang tepat sasaran
. Mensosialisasikan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang kepada petugas lapangan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari penyampaian informasi yang
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jelas, mudah dipahami, dan bermanfaat bagi petugas. Akuntabel
diwujudkan melalui penetapan sasaran dan jadwal sosialisasi yang jelas,
pencatatan dan pelaporan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten terlihat dari penguasaan materi SOP yang dijelaskan hingga
pemanfaatan masukan peserta sebagai dasar perbaikan. Harmonis
tercermin dari pertimbangan kepentingan dalam menentukan semua
pihak agar jadwal tidak berbenturan, sikap menghargai pertanyaan dan
pendapat peserta, serta keterbukaan menerima saran. Loyal ditunjukkan
dengan pelaksanaan sosialisasi dan materi yang selaras dengan visi,
misi, dan kebijakan organisasi. Adaptif tampak dari penyesuaian jadwal
sesuai situasi, penyesuaian isi sosialisasi berdasarkan feedback yang
diterima. Kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan pejabat
berwenang dalam menentukan sasaran, partisipasi aktif peserta dalam
diskusi untuk menyempurnakan SOP agar lebih efektif diterapkan.

. Menerapkan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang

Berorientasi Pelayanan tampak dari penugasan petugas yang tepat,
kegiatan pengawasan yang mendukung kelancaran lalu lintas.
Akuntabel diwujudkan melalui penentuan petugas dengan penuh
pertimbangan, pendokumentasian temuan secara jujur dan transparan
sehingga seluruh proses dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten
terlihat dari pemilihan petugas sesuai klasifikasi tugas, dan pengolahan

temuan lapangan menjadi rekomendasi perbaikan. Harmonis tercermin
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dari sikap adil dan transparan dalam penugasan. Loyal diwujudkan
dengan komitmen petugas menjalankan tugas sesuai kebijakan
organisasi, melaksanakan  pengawasan berdasarkan arahan
pemerintah, serta memperkuat penerapan SOP yang selaras dengan visi
dan misi instansi. Adaptif tampak dari penyesuaian petugas terhadap
perubahan jadwal, penyesuaian menghadapi perubahan arus kendaraan
maupun cuaca, serta respon terhadap temuan Ilapangan yang
memerlukan penyesuaian SOP. Kolaboratif diwujudkan melalui
koordinasi pimpinan dengan petugas, kerja sama tim dengan aparat
terkait dan masyarakat, serta keterlibatan berbagai pihak dalam
mengidentifikasi masalah agar implementasi SOP semakin efektif.
Melakukan evaluasi SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang

Berorientasi Pelayanan tercermin dari usaha merapikan catatan
kendala dan melakukan revisi dengan tujuan utama meningkatkan
kualitas SOP bagi organisasi. Akuntabel diwujudkan melalui pencatatan
yang jelas, penyampaian kendala secara terbuka, hingga penyusunan
revisi SOP yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten
terlihat dari kemampuan mengolah dan menganalisis kendala,
merumuskan perbaikan sesuai kebutuhan lapangan, serta menyusun
aturan yang tepat dalam revisi SOP. Harmonis tampak dari komunikasi
yang sopan, sikap saling menghargai dalam diskusi, serta keterbukaan

terhadap masukan selama proses perbaikan. Loyal ditunjukkan melalui
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pemanfaatan hasil rekap kendala, diskusi, dan revisi SOP sebagai dasar
memperkuat kebijakan organisasi yang selaras dengan visi dan misi.
Adaptif tercermin dari penyesuaian metode pencatatan, isi SOP,
maupun rumusan aturan sesuai perkembangan regulasi dan kondisi
lapangan. Kolaboratif diwujudkan dengan kerja sama berbagai pihak,
baik dalam pencatatan, pembahasan, maupun revisi hingga
pengesahan, sehingga menghasilkan SOP yang lebih tepat sasaran, dan
bermanfaat secara optimal.

. Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari sikap ramah dan cekatan dalam
menyampaikan laporan, hingga diskusi yang memberi manfaat nyata
bagi organisasi maupun masyarakat. Akuntabel diwujudkan melalui
laporan yang rinci, terstruktur, serta terdokumentasi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Kompeten terlihat dari penyusunan laporan
berbasis data yang tepat, penyediaan bahan pertemuan yang sesuai,
serta perumusan langkah perbaikan berdasarkan hasil evaluasi.
Harmonis tampak dari penyusunan laporan yang menghargai waktu,
kepentingan, serta pendapat semua pihak yang terlibat. Loyal
ditunjukkan melalui penyampaian laporan dan keputusan tindak lanjut
yang sejalan dengan visi, misi, dan kebijakan organisasi. Adaptif
tercermin dari penyesuaian laporan maupun format pertemuan sesuai
kebutuhan pimpinan, serta keterbukaan menerima masukan baru dan

menyesuaikan rencana dengan kondisi yang yang akan datang.
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Sementara itu, Kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama dalam

memeriksa, memvalidasi, serta menyempurnakan laporan, koordinasi

dengan mentor maupun pimpinan, hingga keterlibatan seluruh pihak

dalam merumuskan tindak lanjut agar hasil kegiatan dapat

diimplementasikan secara efektif.
2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Adapun gagasan kreatif penyelesaian core isu “Belum optimalnya sistem
manajemen pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan barang
pada Simpang Semau Kab. Tanjung Jabung Barat” yaitu dengan
pengoptimalan manajemen pengawasan dan pengendalian angkutan
barang melalui penyusunan standar operasional prosedur di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Capaian hasil penyelesaian core isu dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu

tersedianya ketetapan tugas dalam pengawasan dan pengendalian angkutan
barang melalui penyusunan standar operasional prosedur sehingga dapat
mengoptimalkan kegiatan pengendalian dan pengawasan lalu lintas angkutan
barang. Selain itu, dengan adanya aktualisasi ini terjadi perubahan mengenai
pelaporan dokumentasi yang telah menggunakan aplikasi timestamp, dan
pelanggaran kendaraan melintas di rambu larangan sudah minim terjadi

dibuktikan dengan pelaporan oleh petugas
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B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Untuk penyelenggara pelatihan CPNS, pelaksanaan program sudah
berjalan baik, namun masih terdapat ruang penguatan. Ke depan, pelatihan
dapat lebih memperbanyak praktik lapangan agar peserta terbiasa
menghubungkan teori dengan kondisi nyata di instansi masing-masing. Peran
coach juga sebaiknya diperkuat sehingga bimbingan yang diberikan lebih terarah
dan mampu menjawab kesulitan peserta dalam menyusun maupun menjalankan
aktualisasi. Umpan balik dari fasilitator/tutor juga perlu diberikan secara lebih
detail di setiap tahapan, bukan hanya di akhir, sehingga peserta mendapat
arahan berkesinambungan. Disamping itu, tindak lanjut pascapelatihan menjadi
penting agar hasil aktualisasi yang sudah dibuat dapat terus dipantau
penerapannya di instansi masing-masing.
2. Untuk Instansi Asal Peserta

Rekomendasinya adalah melanjutkan penerapan SOP pengawasan lalu
lintas angkutan barang yang telah disusun, serta mendorong inovasi lanjutan
seperti pengadaan portal lalu lintas otomatis untuk meningkatkan efektivitas.
Instansi juga perlu memperkuat kapasitas petugas melalui pelatihan,
membangun kolaborasi dengan desa, aparat, pelaku usaha, dan masyarakat,
serta melakukan evaluasi rutin agar kebijakan selalu sesuai dengan kebutuhan
lapangan. Penerapan rekomendasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
efektivitas kerja, tetapi juga mencerminkan nilai BerAKHLAK, yaitu Berorientasi

Pelayanan melalui perbaikan layanan publik, Akuntabel dengan sistem kerja
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yang terukur, Kompeten melalui peningkatan kapasitas petugas, Harmonis
dengan membangun kerja sama lintas pihak, Loyal terhadap visi dan misi
instansi, Adaptif dalam menyesuaikan kebijakan dengan kondisi lapangan, serta

Kolaboratif dalam melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1

NAMA

NIP.
PANGKAT/GOL.
JABATAN
INSTANSI
AKT./KELOMPOK
NO. ABSEN
JUDUL

NAMA MENTOR
NIP. MENTOR

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

: 20030824 202503 1 001

: PENGATUR, II/C

: PETUGAS TRANSPORTASI DARAT

: PEMERINTAH KAB. TANJUNG JABUNG BARAT
VIV

:A5.4.1

: OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DI DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG
JABUNG BARAT

: LUTFI AKBAR, S.AP
: 19820629 200801 1 001

JABATAN MENTOR : KEPALA SEKSI LALU LINTAS

1. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 1 dan 2)

Judul Kegiatan | Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan
No. 1 kegiatan

Tanggal 1 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. | Catatan Hasil Konsultasi dengan Mentor

Bukti Kegiatan/

Evidence 2. | Dokumentasi Konsultasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Keterkaitan
tahapan kegiatan
dengan Nilai-Nilai
Dasar ASN
BerAKHLAK

a. | Tahapan Kegiatan 1 : Mengidentifikasi pihak yang
perlu diajak konsultasi.

Berorientasi Pelayanan saya bersikap
merencanakan regulasi/kejelasan operasional
angkutan barang untuk kepentingan organisasi dan
masyarakat (Panduan Perilaku : Memahami dan
memenuhi  kebutuhan masyarakat). Akuntabel
ditunjukkan melalui pemilihan pihak konsultasi yang
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didasarkan pada perencanaan jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan  Perilaku

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari pemilihan pihak yang tepat
sehingga keputusan didasari pengetahuan dan
keahlian teknis (Panduan Perilaku : Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik). Harmonis Ketika
berdiskusi saya menunggu mentor selesai berbicara
baru saya menanggapi sehingga tidak menyela
mentor saat memberikan arahan (Panduan Perilaku :
Membangun lingkungan kerja yang kondusif). Loyal
diwujudkan dengan saya menjalankan konsultasi yang
sejalan dengan misi organisasi dan instansi (Panduan
Perilaku : Memegang teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta pemerintahan yang
sah). Adaptif tercermin dari keterbukaan saya
menerima masukan dan kemampuan menyesuaikan
langkah sesuai perkembangan situasi (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat dari semangat saya
untuk bekerja bersama pihak terkait untuk mencapai
hasil terbaik (Panduan Perilaku : Terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambabh).

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun agenda dan bahan
pembahasan koordinasi.

Berorientasi Pelayanan Diskusi saya dan mentor
yang terarah sehingga memberi manfaat nyata bagi
organisasi dan masyarakat (Panduan Perilaku

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).
Akuntabel ditunjukkan melalui agenda yang disusun
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku: Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas  tinggi). Kompeten terlihat dari
kemampuan saya mengolah informasi relevan menjadi
bahan diskusi yang tepat (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis tampak dari sikap saya menghargai
perspektif mentor. Loyal diwujudkan dengan
terselenggaranya agenda yang selaras dengan
kebijakan dan tujuan organisasi Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian agenda dan materi sesuai
kebutuhan serta situasi yang berkembang (Panduan
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Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif tercermin dari keterlibatan
pihak terkait dalam penyusunan bahan sehingga hasil
koordinasi lebih optimal (Panduan Perilaku : Terbuka
dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah).

Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan pertemuan
dan mencatat hasil konsultasi/ koordinasi.

Berorientasi Pelayanan saya menerapkan 5S
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) ketika
berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang
akan dilakukan (Panduan Perilaku : Ramah, cekatan,
solutif dan dapat diandalkan). Akuntabel tampak dari
hasil pertemuan yang dicatat secara jelas sebagai
bukti pertanggungjawaban (Panduan Perilaku:
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari pengelolaan informasi yang
baik, penyaringan data penting, dan
pendokumentasian yang rapi (Panduan Perilaku :
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis Ketika berdiskusi saya menunggu mentor
selesai berbicara baru saya menanggapi sehingga
tidak menyela mentor saat memberikan arahan
Panduan Perilaku : Membangun Ingkungan kerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan dengan menjaga
keselarasan pembahasan sesuai kepentingan
organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI,
serta pemerintahan yang sah). Adaptif terlihat dari
keluwesan dalam menghadapi dinamika diskusi
maupun perubahan kebutuhan yang terjadi (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif tampak dari semangat
membangun kesepahaman bersama sehingga hasil
konsultasi dapat diimplementasikan secara optimal
(Panduan Perilaku : Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah)

2. Teknik
aktualisasi yang

dipergunakan
dan bukti

fisik

Tahapan Kegiatan 1 : Mengidentifikasi pihak yang
perlu diajak konsultasi.

Pada tahap ini saya melakukan diskusi bersama
mentor melalui pertemuan di kantor apakah ada pihak
lain yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan.
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kegiatan/evidenc
e

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun agenda dan bahan
pembahasan koordinasi.

Pada tahap ini saya melakukan persiapan bahan,
rancangan, dan output dari kegiatan yang saya
laksanakan.

Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan pertemuan
dan mencatat hasil konsultasi/ koordinasi.

Pada tahap ini saya melakukan diskusi lagi bersama
mentor dan PIlt. Kabid. LLA terkait pengarahan
pelaksanaan kegiatan yang saya laksanakan dan
mencatat dari hasil diskusi.
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Prol. Dr. Srl Soedew! MS, Telp. (0742) 7351069
KUALA TUNGKAL

C MBI

JubuL : OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

NAMA : ABDUL HARIS ZAILANI, AMd.Tra

NIP. 20030824 202503 1 001

AKT./JKELOMPOK :V/IV

NO. ABSEN :A54.1

Harl / Tanggal : Genin /| Sefiemie( Sa)s
|, MelnkGmayan Ovokboq Semei (ontongm —7 (embwte 9%,

Yoa [/ Toemel + Genn /78 Satkebec Yors

\. Mimegaiven Cevia; Gof very teloh diwak , Sosialisosiken,
Vi (oon (Amtmten Gop),

A (eemes don Jedwel V) Gobm badsedemn GPT bulmn Setbamber.

Mentor,

I/!MKBAR S.AP

Penata, lllic
NIP. 19820629 200801 1 002p

3. Deskripsi
proses dan
kualitas  produk
kegiatan

Melakukan konsultasi dan koordinasi rencana
kegiatan dengan melakukan konsultasi bersama
mentor kemudian konsultasi Bersama PIt. Kabid LLA.
Tujuan melakukan kegiatan konsultasi dan koordinasi
rencana kegiatan bertujuan mencapai hasil
kesepakatan bersama dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi dilapangan dan menyesuaikan situasi
kondisi pada kegiatan pengendalian Simpang Semau.
Kegiatan ini telah saya lakukan pada tanggal 1
September 2025. Kegiatan saya lakukan sesuai
dengan perencanaan. Adapun Output yang saya
hasilkan adalah berupa catatan hasil konsultasi
Bersama mentor, dan dokumentasi selama kegiatan.
Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah
menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap
tahapan kegiatan yaitu, Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif.

4, Kontribusi
terhadap Visi Misi
Instansi

Konsultasi dan koordinasi ini  meningkatkan
kompetensi ASN melalui pertukaran informasi
(Berkualitas), mendukung kelancaran pengendalian
angkutan barang untuk pertumbuhan ekonomi lokal
(Maju), dijalankan dengan etika dan integritas
(Religius), memperkuat efektivitas pelaksanaan
kegiatan (Kompetitif), menciptakan pengawasan
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yang tertib dan aman ( Aman ), membangun Kerja
sama harmonis antarpegawai dan pemangku
kepentingan (Harmonis), serta menjadi dasar inovasi
dan kemandirian ASN dalam tugas (Mandiri
Berinovasi).

5. Analisis
dampak jika
aktualisasi tidak
berdasarkan

nilai-nilai  dasar
ASN BerAKHLAK

Tahapan Kegiatan 1 : Mengidentifikasi pihak yang
perlu diajak konsultasi.

Berorientasi pelayanan, maka kebutuhan
masyarakat bisa terabaikan karena pihak yang relevan
tidak dilibatkan. Tanpa nilai Akuntabel, hasil kegiatan
menjadi sulit dipertanggungjawabkan dan rawan
menimbulkan kesalahan. Tidak menampilkan sikap
Kompeten menunjukkan ASN kurang memahami
siapa pemangku kepentingan yang tepat, sehingga
profesionalisme diragukan. Jika nilai Harmonis tidak
tercermin, maka bisa terjadi miskomunikasi atau
bahkan konflik karena ada pihak yang merasa
diabaikan. Mengabaikan nilai Loyal berdampak pada
berkurangnya dukungan terhadap visi dan misi
organisasi. Begitu pula bila tidak Adaptif, ASN akan
kesulitan menyesuaikan langkah dengan dinamika
kebutuhan yang berkembang. Terakhir, tanpa nilai
Kolaboratif, kerja sama dengan mitra strategis akan
melemah dan tujuan bersama sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun agenda dan bahan
pembahasan koordinasi.

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun
tidak akan menjawab kebutuhan pemangku
kepentingan dan masyarakat. Tanpa Akuntabel,
materi yang disiapkan tidak jelas
pertanggungjawabannya sehingga rawan
menimbulkan kebingungan. Jika tidak Kompeten,
bahan pembahasan yang disusun kurang relevan dan
tidak sesuai standar profesional. Hilangnya nilai
Harmonis berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan
antar pihak yang berkepentingan. Mengabaikan Loyal
dapat melemahkan arah koordinasi sehingga tidak
sejalan dengan tujuan organisasi. Tanpa Adaptif,
agenda yang disusun tidak mampu menyesuaikan
dengan dinamika permasalahan yang ada. Sementara
jika tidak Kolaboratif, koordinasi akan berjalan kaku,
minim kerja sama, dan tujuan bersama sulit tercapai.

69



Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan pertemuan
dan mencatat hasil konsultasi/ koordinasi.

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak akan
memberi manfaat nyata bagi pemangku kepentingan
maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil
pertemuan yang dicatat menjadi tidak dapat
dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan bias
informasi. Tidak menampilkan Kompeten dapat
menyebabkan proses pertemuan tidak terarah dan
pencatatan hasil tidak sesuai kebutuhan. Hilangnya
nilai Harmonis dapat memicu suasana pertemuan
yang kurang  kondusif serta = menimbulkan
kesalahpahaman antar peserta. Mengabaikan Loyal
membuat hasil konsultasi tidak sejalan dengan
kebijakan dan tujuan organisasi. Tanpa Adaptif,
pertemuan tidak mampu mengakomodasi dinamika
masalah dan masukan yang berkembang. Sedangkan
jlka tidak Kolaboratif, pertemuan kehilangan
semangat kerja sama sehingga tindak lanjut sulit
diwujudkan.

Judul
Kegiatan No.
2

Menyusun SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang

Tanggal 2 September s.d. 8 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar 1. | Foto referensi SOP dan peraturan perundang-undangan
Lampiran terkait

Bukti 2. | Foto draft penyusunan SOP yang siap diberlakukan
Kegiatan/

Evidence 3. | Dokumentasi konsultasi kepada mentor terkait draft SOP

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Keterkaitan
tahapan
kegiatan
dengan Nilai-
Nilai Dasar
ASN
BerAKHLAK

a.

Tahapan Kegiatan 1 : Menginventarisasi peraturan
dan pedoman teknis yang relevan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari dasar hukum dan
acuan kerja yang berhasil dikumpulkan untuk
mendukung penyusunan SOP yang tepat dan berkualitas
(Panduan Perilaku : Melakukan perbaikan tiada henti).
Akuntabel tampak dari ketelitan mengumpulkan
dokumen valid sehingga setiap langkah dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku:
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Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
terlihat dari kemampuan memahami serta memilih
regulasi yang sesuai dengan kebutuhan pembuatan SOP
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis saya melakukan diskusi
bersama rekan kerja dengan komunikasi yang baik
Panduan Perilaku : Membangun Ingkungan kerja yang
kondusif). Loyal diwujudkan melalui kepatuhan terhadap
kebijakan serta peraturan perundangan yang menjadi
landasan organisasi (Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI,
serta pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
kesiapan menyesuaikan diri terhadap perubahan
regulasi maupun pedoman baru (Panduan Perilaku :
Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari keterlibatan rekan kerja dan
mentor sehingga kelengkapan dan kesesuaian referensi
dapat terjamin (Panduan Perilaku : Terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah)

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun draft SOP

Berorientasi Pelayanan tercermin dari prosedur yang
saya rancang untuk meningkatkan kualitas layanan
kepada masyarakat (Panduan Perilaku : Melakukan
perbaikan tiada henti). Akuntabel tampak dari langkah
kerja saya yang dirumuskan jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
terlihat dari penyusunan SOP berbasis pengetahuan
teknis (Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari prosedur yang
disusun dengan mempertimbangkan kepentingan semua
pihak agar tidak menimbulkan konflikPanduan Perilaku
: Membangun Ingkungan kerja yang kondusif). Loyal
diwujudkan dengan tersusunnya SOP yang sejalan
dengan visi, misi, dan kebijakan organisasi (Panduan
Perilaku : Memegang teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah).
Adaptif tampak dari fleksibilitas merespons kebutuhan
maupun perubahan regulasi selama penyusunan SOP
(Panduan Perilaku : Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan rekan kerja dan mentor dalam memberi
masukan sehingga draft SOP lebih komprehensif dan
siap diterapkan secara efektif (Panduan Perilaku
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Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah)

Tahapan Kegiatan 3 : mengkonsultasikan kepada
mentor guna penyempurnaan draft SOP dari hasil
perbaikan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari SOP vyang
dihasilkan dan memberi manfaat optimal bagi organisasi
maupun masyarakat (Panduan Perilaku : Memahami
dan memenuhi kebutuhan masyarakat). Akuntabel
tampak dari peninjauan yang saya lakukan sehingga
setiap langkah dapat dipertanggungjawabkan (Panduan
Perilaku:  Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten terlihat dari peningkatan kualitas
dokumen berkat masukan berbagai pihak (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari sikap saya menghargai arahan
mentor sehingga hubungan kerja terjaga baik (Panduan
Perilaku : Membangun Ingkungan kerja yang kondusif).
Loyal diwujudkan dengan penerapan SOP yang tetap
selaras dengan visi, misi, dan kepentingan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
keterbukaan menerima kritik, saran, dan penyesuaian
yang diperlukan (Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Kolaboratif
terlihat dari kerja sama dengan mentor sehingga
menghasilkan SOP yang lebih matang dan siap
diimplementasikan (Panduan Perilaku : Terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah)

2. Teknik
aktualisasi
yang

dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evide
nce

Tahapan Kegiatan 1 : Menginventarisasi peraturan
dan pedoman teknis yang relevan

Pada tahap ini saya melakukan diskusi dengan rekan
kerja terkait mencari peraturan yang sesuai untuk SOP
pengendalian dan pengawasan lalu lintas angkutan
barang

Peraturan Daerah Tanjung Jabung Barat Nomor 7
Tahun 2024 Tentang Perubahan Peraturan Daerah
Tanjung Jabung Barat Nomor 11 Tahun 2015 Tentang
Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor
500.11.10.1/1156/DISHUB/2025 Tentang Pembatasan
Operasional Kendaraan Angkutan Barang Roda 6
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(enam) Keatas Menuju Kawasan Pasar Kota Kuala
Tungkal.

Homor 507 GFSGRAU 10772070
sop Tol_Diankan
m JENDERAL DARAT | Tol Revis)
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Tol. Diberakukan
Tisankan oieh Warma Jabatan
(Tanda tangan)
Nama Pejabat
TALU LINTAS ANGKUTAN BARANG DI AREA UPPKS
Gasar Hukum: Cara mengatast:
1. Undang-Undany Regublik Indenesia Nomar 22 Tahun 2008 Tentang Lalu
Lintas $an Angkutan jslan Menyedisan person Pengatur Lals Untas Sesuai ol
Peraturan Pemerintan Republik Indonesia Nomar 80 Tahun 2012 Tentang | -
2. Tata Cara Pemerisaan Kenaaraan Bermatr o alan dan Penindakan menyediakan rambu-famou pemberitahuan mengena
Peianggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan L
Meryediskan atbut (Romp, Tonglat, Top. Sepa Satey.
5, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2014 Tentang dan Masker) dan memberikan arahan kepada personi
Angeutan Jalan Pengatur Lals Linkas untuk terih menggunakan stribut
Selama biertugas mengatur alu Intas di area UPPKB
4. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 133 Tahun 2015
Tantang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor
5. Peraturan Merteri Permubiingan Republik Ingonesia Nomor 134 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan Benmotor di jalan
Peraturan Mencer Pernubungan Republik Indonesia Homar 154 Tahun 2016
Teniang Organisasi dan Tata Cara Kera Salal Pengeiola Transpoftasi Darat
o sebagaimana telah diuban terakni dzngan Peraturon Menteri Perhubungan
Repubik indonesia lomor 20 Tahun 2018 Tentang Penubahan atas P
o 154 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Cara Kerja Balal
Pengelola Transportasi Darat
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia ormar 6 Tahun 2017
;. Tentang Pela abaton dan Utsian e Kegislan jabatan i Lingkungan Uit
Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Pernubungan Darat Kementerian
Parhubungan
Peraturan Direktur Jenderal Parhubiungan Darat Nomor: S 736 Tahun 2017
B tentang Pedaman Teknis Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan
Benmotor & Jalan
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK Nomor 1808/HK
9. 201/DRID/2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Perjanyian Sewa Barang Millk
Negara DI Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubsingan Darat
Keterkait Peralatan:
A standar 1 amsensi
Perenghapan e engatur Loy Linss [Sepats Satty
1 12015 Kiausul 8.1 tencany Perencanaan dan Pengendalian Operasi | 2. Sepatu lafs/sepatu karetboot, Topl, Rompl, Jas hujan,
Adiker, Sick Lamp. PLUK DESErt Ll Kur: can kol in)
2, oL s taang Produssi | o [O—
5. son Aiat Kemnunikasi {Hanay Talky)
1. S0P Penyusunan Rencana Kerja Operasional UPPKE
2. S0P Penetapan Regu Kerfa
Senua SOP terkait fungsi pengawasan. penindakan, dan paneatatan i
3 Ueeke
4 SOP Fenyusunan Laporan Berkala Pengawasan Kenderaan Angkutan
Barang
Perin
Risiko yang mungkin terjad!
ko Persanit pengotur Lol Lt tidak oda tau Sk mengorahian
L. kendaraan untui m area an tidak ada famblr b
seiahan rrsgena, UPPAE ekt area UPPB, ok Pencaasan
Kendaraan Misatan Barang berpotensi idak dapal berjalaniclaksanakan
2 i PersonlFengatn Lty itas sk mengunaken Ao (Fomp:
Tangkat, Topl Sepatu Safety. dan Masker). maka Petugas Lalu
BerpotES I 1130| Kece akaah Kefh a1 Kece AkBan Lak Lntas.

‘ [ e s
e [ ks — S
‘ L e
o ety
Persiapan Kerja
1 | Menug: nxm\l’«w-wv thL was | ladwal Pelaksansan Tugas Regu 10 menit Pengatur al jes | Menyiapkan peralelan keris dar
P e ——.
s
e
ki s
TR s
e U
Park\rll(tluil UFPKB
e F Tega Kera T oo ariar ra vk
e e e i
b |
T
e T e
=
S e S

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun draft SOP

Pada tahap ini saya Menyusun pola kegiatan yang
berupa prosedur dari giat pengawasan dan pengendalian
lalu lintas angkutan barang yang ditujukan kepada
petugas lapangan yang berjaga.
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soP

[Nomor SOP

Tel Disahkan

DINAS PERHUBUNGAN

Tel. Revisi
Tl Di

KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

¢

Disahkan oleh B

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

SYAMSUL JUHARI, S.Ses
Pembina Utama Muda, iv/c
NIP. 19701233 199203 1 001

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN LALU LINTAS ANGKUTAN BARANG PADA SIMPANG SEMAU
DESA SEMAU KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

[Dasar Hukum =

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun]
2009 Tentang Lalu Lintas dan Anglutan Jalan

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80|

Personil / Staff ASN dan Non ASN Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Tahun 2012 Tentang Tata Cara

Peralatan 1

Bermotor di Jalan dan Penindakan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Tentang|

Absensi, Perlengkapan kerja Pengatur Lalu Lintas (Lapri, Rompi, dsb.), Alat Tulis,
Alat Komunikasi [Smartphone)

Angkutan Jalan

Keterkaitan :

4. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang|l
Perubahan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2015

SOP Pos Pantau Lalu Lintas Termin:

Pembengis

Tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

Peringatan :

5. Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor :|1
500.11.10.1/1156/DISHUB/2025 Tanggal 26 Agustus|
2025 tentang Operasi Kend:

Jika personil pengawasan tidak ada atau tidak mengarahkan kendaraan untuk|

melintasi akses jalan yang maka dan

laln lintas angkutan barang tidak berjalan /dilaksanalean.

Angkutan Barang Roda 6 (Enam) Keatas Menuju
Kawasan Pasar Kota Kuala Tungkal 2. Jika SOP tidak dilaksanakan, maka pengawasan lalu lintas angkutan barang|
tidak berjalan maksimal
Pelaksana Mutu Baku
e Kegiatan Staff Jaga “‘K“:‘:;“ Kopala Dinas Waktu Gutput Ketorangan
- i N 15 menit .
| [petugas  Standby  di okasi Semartphone | schelm Foto dan Video shift pukul eu 00 -
| penjagaan shift 18.00 WIB
Petugas  mencatat  jumlah catatan no. polisi
2. |kendaraan roda 6 ke atas yang| Alat tulis dan dokumentasi
melintas dari arah Jambi. kendaraan
Petugas ‘memberhentikan
kendaraan  roda 6 yang menghubungi kabid
3. <>— Lapri 1 menit LLA untuk tindak
lurus lanjut
rambu larangan melintas) [
Petugas menanyakan asal dan asal tujuan
4. [tujuan  kendaraan  angkutan Alat tulis | 3 menit perjalanan
barang roda & kendaraan
Petugas melakukan pengecekan
5. [kelengkapan dokumen muatan Smartphone | 3 menit | G0KUMEN muatan
dan kendaraan
dan kendaraan
Petugas memberikan  icguran
lisan/tertulis atau tilang sesuail
[Surat Edaran Bupati Tanjung
abung  Barat  tentang|
[3 C Surat Edaran| 3 menit Foto dan Video
Kendarasn Angkutan Barang|
Rods 6 (Enam) Keatas Merujul
Kawasan Pasar Kota Kuala
Tungkal
terhadap  kend: ut:
erhacap kendaraan snglutan Smartphone | 1 menit Foto dan Video
barang roda yang|
diberhentikan.
Petugas. mengarahkan
cendaraan roda 6 yang telah
8. |[diberikan  teguran  lisan ke I:
lintasan scharusnya (belok kiri
dari Arah Jambi)
Petugas mengizinkan kendaraan Dilakukan
roda & keatas melintas lurus| engawasan terhada;
9. |(melewati  rambu larangan] Foto dan Video | P ”
dengan  pertimbangan  tujusn kendaraan yang
diizinkan
Dilakkan pada
Petugas menghubungi Pengawas| kendaraan yang
erlcait kend da 6 y udah dib
qp |fereant kendaraan roda 6 yang Smartphone | 1 menit Foto dan Video sudah dibert
[menerobos/melanggar  rambu peringatan dan
larangan melintas mengabaikan
:
Kasi atau Kabid
Pengawas melaporkan  kepada meneruskan laporan
11 1 menit
Penanggung Jawab dari petugas lapangan
ke Kadishub
Penanggung Jawab) Kadishub
dengan berkoordinasi dengan
12 terkait pelanggaran kendaraan Smartphone | 3 menit | Foto dan Video | Satlantas kepolisian
angkutan barang roda 6 yang untuk tindak lanjut
dilsporkan untuk ditindaklanjuti kendaraan melanggar
Petugas melakukan pelaporan
Lo fdan  dokumentasi  kegiatan Semartnhone Foto, Video, catatan | Dilaperkan setclah
cepada Pengawas dan P kendaraan roda 6 | pelaksanaan jaga.
Penanggung Jawab
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Tahapan Kegiatan 3 : mengkonsultasikan kepada
mentor guna penyempurnaan draft SOP dari hasil
perbaikan

Pada tahap ini saya meminta persetujuan draft SOP dan
meminta arahan perbaikan kepada mentor guna
kesempurnaan prosedur kegiatan.

Jalan Prol. Dr. Srl Soedewl MS, Telp. (0742) 7351069

% PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
@ DINAS PERHUBUNGAN

KUALA TUNGKAL
CATATAN PEMBIMBINGAN AKTUALISASI CPNS
Juout :OPTIMALISAS|  MANAJEMEN ~ PENGAWASAN  DAN

PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG

BARAT
NAMA : ABDUL HARIS ZAILANI, AMd.Tra
NIP. 20030824 202503 1001
AKT./KELOMPOK :V/IV
NO. ABSEN :A54.1

Harl I Tanggal : Genin /| Settemie( S5
1, MelokGmayen Oywokboq; Sewai (Ontongen —7 (embwien 90f,

Vos / Tompeh = Gevn /78 Slonbee Yors

. Nvegaiven (VG 600 Verg tetoh diwak, Sodiolisasiken,
Vi Cove (Aintmten Gop),

2. (o6 don (ndwel 9y Gobm baderiem SPT bulm Setbaiber.

Mentor,

LﬁéE ;KBAB, S.AP

Penata, lil/c
NIP. 19820629 200801 1 002p
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3.  Deskripsi Melakukan  penyusunan SOP  pengawasan dan
proses dan pengendalian lalu lintas angkutan barang. Tujuan melakukan
kualitas kegiatan ini untuk menetapkan regulasi atau prosedur yang
produk sama bagi petugas lapangan yang sedang bertugas. Kegiatan
kegiatan ini saya lakukan dari tanggal 2 September s.d. 8 September
2025. Kegiatan ini saya lakukan sesuai dengan rancangan
aktualisasi. Adapun output yang saya hasilkan adalah berupa
dokumen standar operasional proseder (SOP), catatan mentor
dari draft SOP, dan SOP final yang siap direalisasikan. Dalam
melaksanakan kegiatan ini saya telah menerapkan nilai-
nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu,
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
4. Kontribusi Kegiatan ini meningkatkan kompetensi ASN dalam
terhadap Visi pengawasan lalu lintas (Berkualitas), mendukung
Misi Instansi kelancaran angkutan barang dan pertumbuhan ekonomi
daerah (Maju), dijalankan dengan etika dan integritas
tinggi (Religius), memperkuat efisiensi layanan publik
(Kompetitif), menciptakan transportasi yang tertib dan
aman (Aman), membangun kerja sama yang harmonis
(Harmonis), serta mendorong inovasi dan kemandirian
instansi (Mandiri Berinovasi).
5. Analisis Tahapan Kegiatan 1 : Menginventarisasi peraturan
dampak jika dan pedoman teknis yang relevan
aktualisasi B - i el ka kebutuh K
tidak erorientasi pelayanan, maka kebutuhan masyarakat
bisa terabaikan karena pihak yang relevan tidak
bgrgla;arkan dilibatkan. Tanpa nilai Akuntabel, hasil kegiatan menjadi
nilai-nilai sulit dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan
dasar ASN kesalahan. Tidak menampilkan sikap Kompeten
BerAKHLAK

menunjukkan ASN kurang memahami siapa pemangku
kepentingan yang tepat, sehingga profesionalisme
diragukan. Jika nilai Harmonis tidak tercermin, maka
bisa terjadi miskomunikasi atau bahkan konflik karena
ada pihak yang merasa diabaikan. Mengabaikan nilai
Loyal berdampak pada berkurangnya dukungan
terhadap visi dan misi organisasi. Begitu pula bila tidak
Adaptif, ASN akan kesulitan menyesuaikan langkah
dengan dinamika kebutuhan yang berkembang. Terakhir,
tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama dengan mitra
strategis akan melemah dan tujuan bersama sulit
tercapai.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun draft SOP

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun
tidak akan menjawab kebutuhan pemangku kepentingan
dan masyarakat. Tanpa Akuntabel, materi yang
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disiapkan tidak jelas pertanggungjawabannya sehingga
rawan menimbulkan kebingungan. Jika tidak Kompeten,
bahan pembahasan yang disusun kurang relevan dan
tidak sesuai standar profesional. Hilangnya nilai
Harmonis berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan
antar pihak yang berkepentingan. Mengabaikan Loyal
dapat melemahkan arah koordinasi sehingga tidak
sejalan dengan tujuan organisasi. Tanpa Adaptif,
agenda yang disusun tidak mampu menyesuaikan
dengan dinamika permasalahan yang ada. Sementara
jika tidak Kolaboratif, koordinasi akan berjalan kaku,
minim Kerja sama, dan tujuan bersama sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 3 : mengkonsultasikan kepada
mentor guna penyempur naan draft SOP dari hasil
perbaikan

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak akan
memberi manfaat nyata bagi pemangku kepentingan
maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil pertemuan
yang dicatat menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan
dan rawan menimbulkan bias informasi. Tidak
menampilkan Kompeten dapat menyebabkan proses
pertemuan tidak terarah dan pencatatan hasil tidak
sesuai kebutuhan. Hilangnya nilai Harmonis dapat
memicu suasana pertemuan yang kurang kondusif serta
menimbulkan kesalahpahaman antar peserta.
Mengabaikan Loyal membuat hasil konsultasi tidak
sejalan dengan kebijakan dan tujuan organisasi. Tanpa
Adaptif, pertemuan tidak mampu mengakomodasi
dinamika masalah dan masukan yang berkembang.
Sedangkan jika tidak Kolaboratif, pertemuan kehilangan
semangat kerja sama sehingga tindak lanjut sulit
diwujudkan.
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Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat

BUPATI TANJUNG JABUNG BARAT

Kepada Yth.
1. Pemilik Usaha Ekspedisi / Sembako / Material
2. Pemilik / Sopir Kendaraan Angkutan Barang "
di-
Tempat
SURAT ED.
NOMOR: 500.11.10.1/1156/DISHUB/2025

TENTANG

PEMBATASAN OPERASIONAL KENDARAAN ANGKUTAN BARANG RODA 6 (ENAM)
KEATAS MENUJU KAWASAN PASAR KOTA KUALA TUNGKAL

Dasar:

1. Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;

3. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Perubahan Peraturan Daerah Nomor
11 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang;

4. Hasil Rapat Forum Lalu Lintas Angkutan Jalan Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun pada Kamis, 8 Mei 2025. -

Dalam rangka menjaga ketertiban lalu lintas, kelancaran distribusi barang, serta
mencegah kerusakan jalan di wilayah Kota Kuala Tungkal, maka dengan ini disampaikan
beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Seluruh kendaraan angkutan barang dengan tonase melebihi 8 (delapan) ton dilarang
masuk ke wilayah Kota Kuala Tungkal dan wajib melakukan pembongkaran kelebihan
muatan di Terminal Pembengis.

2. Kendaraan angkutan barang yang memasuki Kota Kuala Tungkal wajib terlebih dahulu
masuk ke Terminal Pembengis untuk dilakukan pemeriksaan oleh petugas Pos Pantau
Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

3. Kendaraan barang dengan tonase dibawah 8 (delapan) ton diperbolehkan masuk ke Kota
Kuala Tungkal, dengan tetap mematuhi peraturan lalu lintas dan petunjuk petugas di
lapangan.

4. Rute lintasan kendaraan angkutan barang masuk Kawasan Pasar Kota Kuala Tungkal:
Arah dari Jambi — menuju Jembatan Parit Gompong — lurus ke Simpang Misno —
belok kanan ke Simpang SMA N 1 — belok kirl ke JI. Patunas — Simpang Lampu Merah
(Traffic Light) — Belok Kiri ke JI. Ki Hajar Dewantara (Siswa) — Lurus ke Simpang Tugu
Bank BNI — pasar.

5. Kegiatan bongkar muat kendaraan angkutan barang dapat dilakukan di Terminal Kola atau
didepan toko/ruko pemilik usaha diatas pukul 16.00 s.d 06.00 WIB dengan durasi parkir
maksimal selama 2 (dua) jam lamanya apabila menggunakan badan jalan.

6. Kendaraan roda 6 (enam) ke atas dilarang melintasi jalan lintas Semau — Teluk Sialang —
Pelabuhan Penyeberangan RORO Kuala Tungkal sampai waktu yang belum ditentukan.

7. Pengaturan kendaraan angkutan barang dikecualikan kendaraan operasional TNI/ POLRV/
Pemerintah Daerah/ Angkutan Energy/ Kendaraan Emergency dan Kendaraan angkutan
barang yang menuju ke Pelabuhan Penyeberangan RORO Kuala Tungkal.

8. Pengawasan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan ini akan
dilaksanakan oleh Polres Tanjab Barat, Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjab Barat, dan
instansi terkait lainnya sesuai kewenangan masing-masing.

Demikian surat edaran ini disampaikan unituk dipatuhi dan dilaksanakan, atas
perhatiannya diucapkan terima kasih.

i :Kuala Tungkal
ga : 26 Agustus 2025

abung Barat,

\

Tembusan disampaikan kepada:
. Ketua DPRD Kabupaten Tanjung Jabung Barat

. Kapolres Tanjung Jabung Barat

. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat

. Kepala Dinas PUPR Kabupaten Tanjung Jabung Barat

. Kepala Satpol PP Kabupaten Tanjung Jabung Barat

. Camat Tungkal llir

- Camat Bramitam 5

NONBWN -




Hasil Revisi SOP bersama Mentor

@

SOoP
DINAS PERHUBUNGAN

KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

[INomor SOP
Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi

Tgl. Diberlakukan

Disahkan oleh

' |KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

SYAMSUL JUHARI, S.Sos
Pembina Utama Muda, iv/c
NIP. 19701223 199203 1 001

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN LALU LINTAS ANGKUTAN BARANG PADA SIMPANG SEMAU

DESA SEMAU KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

Dasar Hul :

Kualifikasi Pelal :

1.

2.

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80

Personil / Staff ASN dan Non ASN Bidang Lalu Lintas dan Angkutan

Tahun 2012 Tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan

Peralatan Perlengkapan :

Bermotor di Jalan dan Penindakan
Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Tentang

Absensi, Perlengkapan kerja Pengatur Lalu Lintas (Lapri, Rompi, dsb.), Alat Tulis,

Alat Komunikasi (Smartphone)

Angkutan Jalan

Keterkaitan :

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2015

1. SOP Pos Pantau Lalu Lintas Terminal Pembengis

Tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

Peringatan :

Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor
500.11.10.1/1156/DISHUB/2025 Tanggal 26 Agustus
2025 tentang Pembatasan Operasional Kendaraan
Angkutan Barang Roda 6 (Enam) Keatas Menuju

:|1. Jika personil pengawasan tidak ada atau tidak mengarahkan kendaraan untuk
melintasi akses jalan yang ditentukan, maka penga

Aali

1 dan p 1

lalu lintas angkutan barang tidak berjalan/dilaksanakan.

Kawasan Pasar Kota Kuala Tungkal. 2. Jika SOP tidak dilaksanakan, maka pengawasan lalu lintas angkutan barang
tidak berjalan maksimal.
Pelak Mutu Baku
N Kegiata:
% Sgiatan Staff Jaga K;:::l:u Kepala Dinas |Kelengkapan| Waktu Output Keterangan
. : 15 menit ,
Petugas Standby di lokasi shift pukul 08.00 -
1. oenjagAsi ' ) Smartphone sc::il:m Foto dan Video 18.00 WIB
Petugas mencatat jumlah Serana catatan no. polisi
2. [kendaraan roda 6 ke atas yang Ej Alat tulis Q00 dan dokumentasi
melintas dari arah Jambi. kendaraan
P £ | oy i1
kendaraan roda 6 yang menghubungi kabid
3. |melakukan pelanggaran Ej—~<>— Lapri 1 menit LLA untuk tindak
(kendaraan lurus melanggar lanjut
rambu larangan melintas)
Petugas menanyakan asal dan asal tujuan
4. |tujuan kendaraan angkutan E] Alat tulis 3 menit perjalanan
barang roda 6 kendaraan
Petugas melakukan pengecekan ,
5. |kelengkapan dokumen muatan I | Smartphone | 3 menit dgnn k:: dl:uaﬂt:n
dan kendaraan aa
Petugas memberikan teguran
lisan/tertulis atau tilang sesuai
Surat Ed Bupati Tanj l I
Jabung Barat
6. |Pemb Operasional Surat Edaran| 3 menit Foto dan Video
Kendaraan Angkutan Barang
Roda 6 (Enam) Keatas Menuju
Kawasan Pasar Kota Kuala
Tungkal.
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7 terhadap k:r;iman;nglmmn | | Smartphone | 1 menit Foto dan Video
" |barang a yang Y
diberhentikan. ok ks b
Petugas mengarahkan
kendaraan roda 6 yang telah
8. |diberikan teguran lisan ke | }
lintasan seharusnya (belok kiri
dari Arah Jambi)
Petugas mengizinkan kendaraan Dilakukan
roda 6 keatas i lurus
engawasan terhadap
9. |(melewati rambu larangan) | | Foto dan Video | P kgendarann yang
d pertimb tujusn | diizinkan
kendaraan
Dilakukan pada
Petugas menghubungi Pengawas kendaraan yang
terkait kendaraan roda 6 yang s h 1 it Foto dan Video sudah diberi
0. menerobos/melanggar rambu / paong: e DN CATIE peringatan dan
larangan melintas mengabaikan
Kasi atau Kabid
1. Pengawas melaporkan kepada | Smartphone | 1 menit mc.neruskan laporan
Penanggung Jawab dari petugas lapangan
ke Kadishub
Penanggung Jawab Kadishub
berk inasi dengan Kepolisi: berkoordinasi dengan
12.|terkait pelanggaran kendaraan Smartphone | 3 menit Foto dan Video Satlantas kepolisian
angkutan barang roda 6 yang untuk tindak lanjut
dilaporkan untuk ditindaklanjuti kendaraan melanggar
Petugas kul pelap
dan dokumentasi kegiatan | ( ) Foto, Video, catatan | Dilaporkan setelah
13. 4 y
|kepada Pengawas dan l _‘{ }_ Smartphone kendaraan roda 6 pelaksanaan jaga.
Penanggung Jawab

2. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Penyelesaian
Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan
Kegiatan;

Ke Pmprren~

Output
Kegiatan
terhadap
pemecahan
isu;

MY esarsden~  RUTL Sop

Keterkaitan
Substansi
Mata
Pelatihan;

Konstribusi
Terhadap
Visi-Misi
Organisasi;

Penguatan
Nilai
BerAKHLAK.
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3. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

Instansi PEMKAB. TANJUNG JABUNG BARAT
NIP. 20030824 202503 1 001
Coach ANNA FEBRINA SUGIARTI, M.E.
Med!a . | Rekomenda
Komunikasi . Tanda
N Tanggal/ Isu atau Hal yang si
0 Waktu dibahas (Telpon/WA/ Pembimbing Tangan
LMS/ Email/ Coach
dll) an
1 Selasa, 7 Matriks Tatap Muka Perbaikan \
Oktober 2025 Pelaksanaan . %
Aktualisasi, )
Rekapitulasi

realisasi NND
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2

NAMA

NIP.
PANGKAT/GOL.
JABATAN
INSTANSI
AKT./KELOMPOK
NO. ABSEN
JUDUL

NAMA MENTOR
NIP. MENTOR

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

: 20030824 202503 1 001

: PENGATUR, II/C

: PETUGAS TRANSPORTASI DARAT

: PEMERINTAH KAB. TANJUNG JABUNG BARAT
VIV

:A5.4.1

: OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DI DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG
JABUNG BARAT

: LUTFI AKBAR, S.AP
: 19820629 200801 1 001

JABATAN MENTOR : KEPALA SEKSI LALU LINTAS

1. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 3)

Judul Kegiatan
No. 3

Membuat video edukasi mengenai alur lalu lintas angkutan
barang

Tanggal
Pelaksanaan
Kegiatan

9 September s.d. 14 September 2025

Daftar
Lampiran

1. | Catatan/Naskah rancangan video edukasi

Bukti
Kegiatan/

2. | Video edukasi / disosialisasikan di media sosial

Evidence

3. | Feedback dari Mentor

Uraian Kegiatan

yang dilaksanakan:

1. Keterkaitan
tahapan
kegiatan
dengan  Nilai-
Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK

a. | Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun naskah video
edukasi

Berorientasi Pelayanan tercermin dari pesan dari
video yang disampaikan sehingga mudah dipahami dan
memberi manfaat bagi masyarakat (Panduan Perilaku

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari naskah yang saya susun jelas,
terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan
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(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten saya menyusun materi sosialisasi
yang informatif, komunikatif, dan sesuai kebutuhan
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari penggunaan
bahasa serta pesan yang menghargai semua peserta
sosialisasi (Panduan Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif). Loyal diwujudkan
melalui isi naskah yang selaras dengan kebijakan, visi,
dan misi organisasi (Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada
NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif tampak
dari penyesuaian format maupun gaya naskah sesuai
perkembangan teknologi (Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari keterlibatan mentor dan rekan
kerja dalam memberi masukan sehingga naskah video
menjadi lebih tepat sasaran dan efektif (Panduan
Perilaku : Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi).

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan perekaman dan
editing video

Berorientasi Pelayanan tercermin dari hasil video
yang saya produksi sehingga mudah dipahami dan
memberi manfaat nyata bagi masyarakat (Panduan
Perilaku : Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Akuntabel tampak dari proses produksi
yang terencana, terdokumentasi, dan dapat
dipertanggungjawabkan  (Panduan  Perilaku

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
terlihat dari kemampuan teknis menghasilkan video
berkualitas baik dengan pesan visual yang tepat
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari pesan yang
disampaikan pada video bersifat persuasif (Panduan
Perilaku : Membangun lingkungan kerja yang
kondusif). Loyal diwujudkan dengan video yang selaras
dengan kebijakan, visi, dan misi organisasi (Panduan
Perilaku : Memegang teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta pemerintahan yang
sah). Adaptif tampak dari penyesuaian gaya maupun
format video sesuai kebutuhan (Panduan Perilaku :
Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan).
Kolaboratif terlihat dari keterlibatan mentor dan rekan
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kerja dalam proses rekaman dan penyuntingan
sehingga hasil akhir lebih optimal dan siap diedukasikan
(Panduan Perilaku : Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah).

Tahapan Kegiatan 3 : melakukan koordinasi dengan
mentor terkait hasil video

Berorientasi Pelayanan tercermin dari video yang
saya hasilkan dan efektif dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat (Panduan Perilaku :
Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).
Akuntabel tampak dari peninjauan yang saya lakukan
sehingga hasil kerja sesuai standar dan dapat
dipertanggungjawabkan  (Panduan  Perilaku
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
terlihat dari peningkatan kualitas video berdasarkan
masukan berbagai pihak (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari sikap terbuka dalam
menerima saran (Panduan Perilaku : Mengharagi
setiap orang apapun latas belakangnya). Loyal
diwujudkan dengan hasil video yang selaras dengan
kebijakan, visi, dan misi organisasi (Panduan Perilaku
: Memegang teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari kemampuan saya melakukan revisi
maupun penyesuaian sesuai masukan yang diberikan
(Panduan Perilaku : Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Kolaboratif terlihat dari kerja
sama dengan mentor sehingga video layak
dipublikasikan dan memberikan dampak optimal
(Panduan Perilaku : Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambabh)..

2. Teknik
aktualisasi yang
dipergunakan

dan bukti fisik

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun naskah video
edukasi

Pada tahap ini peserta menyusun konsep, alur, dan isi
dari video yang akan dibuat mengedepankan edukasi
kepada pengemudi kendaraan angkutan.
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kegiatan/eviden
ce

Judul Video:

Alur Lalu Lintas Kendaraan Anghutan Barang Masuk ke Kota Kuala Tungkal
pada Simpang Tiga Semau

Durasi: 1 menit

Tujuan:

Memberikan panduan singkat kepada pengemudi truk/angkutan barang
roda 6 (enam) ke atas mengenai jalur yang benar pada simpang tiga Semau
menuju Kota Kuala Tungkal, sesuai Surat Edaran Bupati dan peraturan yang
berlaku.

Skenario Video

1.

Opening (0:00 - 0:05 detik)
Visual: Logo Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat + teks
“Edukasi Lalu Lintas Angkutan Barang — Simpang Tiga Semau”

Narasi: “Panduan singkat alur lalu lintas angkutan barang pada simpang
tiga Semau menuju Kota Kuala Tungkal.”

Adegan 1 — Kendaraan Melintasi Jembatan Kecil (0:05 - 0:15 detik)
Visual: Truk melintasi jembatan kecil sebelum simpang dengan
kecepatan rendah.

Narasi: “Pengemudi wajib melintasi jembatan kecil dengan hati-hati dan
menjaga kecepatan rendah.”

Adegan 2 — Mendekati Simpang Tiga Semau (0:15 — 0:30 detik)
Visual: Truk mendekati simpang, terlihat jelas rambu larangan lurus
untuk angkutan barang.

Narasi: “Perhatikan rambu lalu lintas. Kendaraan angkutan barang
dilarang melintas lurus di simpang tiga Semau.”

Adegan 3 — Jalur yang Benar Sesuai Surat Edaran (0:30 — 0:50 detik)
Visual: Truk berha-hati untuk belok kiri menuju arah Terminal
Pembengis.

Narasi: “Berdasarkan Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat, jalur
yang benar bagi kendaraan angkutan barang roda enam ke atas adalah
belok kiri menuju Terminal Pembengis untuk melapor. Hal ini juga
mencegah kerusakan jalan jika kendaraan melintas lurus.”

Closing + Dasar Hukum (0:50 — 1:00 menit)

Visual: Tulisan di layar:

Dasar Hukum:

« UU RI No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

= PPRI No. 80 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan
Bermotor di Jalan dan Penindakan

= PP No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan

« Perda No. 7 Tahun 2024 (Perubahan atas Perda No. 11 Tahun 2015)
tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

= Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat No.
500.11.10.1/1156/DISHUB /2025 tentang Pembatasan Operasional
Kendaraan Angkutan Barang Roda 6 ke Atas Menuju Kawasan Pasar
Kota Kuala Tungkal

Narasi: “Ketentuan jalur belok kiri ini sesual peraturan perundangan
dan Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat. Mari bersama
wujudkan lalu lintas yang aman, tertib, dan lancar.”

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan perekaman dan
editing video

Pada tahap ini peserta melakukan perekaman dan
penyuntingan video sesuai dengan rancangan video
edukasi yang telah dibuat.
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lye ris saya dkntr,kmu dmna

6.19

Hari ini

assalamualaikum bg lutfi
izin bang, jd kami ada kegiatan pembuatan video
edukasi mengenai lalu lintas angkutan barang di

simpang semau bang. mohon arahan terkait video

nya bang

EDUKASI JALUR LALU LINTAS
ANGKUTAN BARANG
SIMPANG TIGA SEMAU

DESA SEMAU, KEC AB. TANJAS B

dishubtanjabbarat

EDUKASI JALUR LALU LINTAS

ANGKUTAN BARANG

SIMPANG TIGA SEMAU

SA SEMAU, KEC. BRAMITAM. KAB. TANJAB BARAT

Waalaikum salam ris, di setujui video edukasi kamu
mengenai lalu lintas angkutan barang di simpan

semau agar di jalankan sesuai SOP

siap bal
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Tahapan Kegiatan 3 : melakukan koordinasi dengan
mentor terkait hasil video

Pada tahap ini peserta melakukan koordinasi dengan
mentor terkait video yang telah disunting. Hal ini
dilakukan untuk penyempurnaan dari isi video yang
akan diedukasikan kepada masyarakat khususnya
pengemudi kendaraan angkutan.

. PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
4 S; DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Prof. Dr. Sri Soedewl MS, Telp. (0742) 7351069
KUALA TUNGKAL

CATATAN PEMBIMBINGAN AKTUALISASI CPNS

JuouL : OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

NAMA : ABDUL HARIS ZAILANI, AMd.Tra
NIP. 120030824 202503 1 001
AKTJKELOMPOK :V/IV

NO. ABSEN 1A54.1

Hari/ Tanggal : Sdese /8 Setbemner W25

V. Videnedupay Vory Lelon  dittkon don diedie diseviei vk Dilengutvom
Oamon  Qblhasi video edknst beccebol. (melalys \aStagpon Oishub)

L Lonjkem Yeniabmn Solsajutnye don |aforken

%, Gietismsim d Vod Gain Ve (cfes ey i baasion.

\') Cobiedigng; = Genin, \6 Hedhemne Mg .

Penata, I/
NIP. 19820629 200801 1 002p
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3. Deskripsi

proses dan
kualitas produk
kegiatan

Melakukan pembuatan video edukasi mengenai alur
lalu lintas angkutan barang dengan tujuan memberikan
regulasi yang jelas kepada masyarakat khususnya
pengemudi kendaraan angkutan barang dan
meminimalisir terjadinya pelanggaran bagi pengemudi.
Kegiatan ini telah saya lakukan pada tanggal 9
September sampai dengan 14 September 2025 yang
sesuai dengan rancangan aktualisasi. Output yang
dihasilkan adalah video edukasi kepada masyarakat
yang mana dalam pelaksanaan ini peserta telah
menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap tahapan
kegiatan yaitu, Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif.

4. Kontribusi
terhadap  Visi
Misi Instansi

Video edukasi ini meningkatkan kompetensi ASN dan
pemahaman masyarakat terhadap tata kelola angkutan
barang (Berkualitas), mendukung distribusi dan
pertumbuhan ekonomi lokal (Maju), disampaikan
dengan etika dan integritas (Religius), memperkuat
komunikasi publik dan pelayanan instansi (Kompetitif),
menciptakan lalu lintas yang aman (Aman),
membangun hubungan harmonis antara instansi, sopir,
dan masyarakat (Harmonis), serta menjadi media
inovatif yang mendorong kreativitas dan kemandirian
instansi (Mandiri Berinovasi).

5. Analisis
dampak jika
aktualisasi tidak
berdasarkan
nilai-nilai dasar
ASN
BerAKHLAK

Tahapan Kegiatan 1 :
edukasi

Menyusun naskah video

Berorientasi pelayanan, maka kebutuhan masyarakat
bisa terabaikan karena pihak yang relevan tidak
dilibatkan. Tanpa nilai Akuntabel, hasil kegiatan
menjadi sulit dipertanggungjawabkan dan rawan
menimbulkan kesalahan. Tidak menampilkan sikap
Kompeten menunjukkan ASN kurang memahami siapa
pemangku kepentingan yang tepat, sehingga
profesionalisme diragukan. Jika nilai Harmonis tidak
tercermin, maka bisa terjadi miskomunikasi atau
bahkan konflik karena ada pihak yang merasa
diabaikan. Mengabaikan nilai Loyal berdampak pada
berkurangnya dukungan terhadap visi dan misi
organisasi. Begitu pula bila tidak Adaptif, ASN akan
kesulitan menyesuaikan langkah dengan dinamika
kebutuhan yang berkembang. Terakhir, tanpa nilai
Kolaboratif, kerja sama dengan mitra strategis akan
melemah dan tujuan bersama sulit tercapai.
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Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan perekaman dan
editing video

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun
tidak akan menjawab kebutuhan pemangku
kepentingan dan masyarakat. Tanpa Akuntabel, materi
yang disiapkan tidak jelas pertanggungjawabannya
sehingga rawan menimbulkan kebingungan. Jika tidak
Kompeten, bahan pembahasan yang disusun kurang
relevan dan tidak sesuai standar profesional. Hilangnya
nilai Harmonis berpotensi menimbulkan
ketidaksinkronan antar pihak yang berkepentingan.
Mengabaikan Loyal dapat melemahkan arah koordinasi
sehingga tidak sejalan dengan tujuan organisasi. Tanpa
Adaptif, agenda yang disusun tidak mampu
menyesuaikan dengan dinamika permasalahan yang
ada. Sementara jika tidak Kolaboratif, koordinasi akan
berjalan kaku, minim kerja sama, dan tujuan bersama
sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 3 : melakukan koordinasi dengan
mentor terkait hasil video

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak akan
memberi manfaat nyata bagi pemangku kepentingan
maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil
pertemuan yang dicatat menjadi tidak dapat
dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan bias
informasi. Tidak menampilkan Kompeten dapat
menyebabkan proses pertemuan tidak terarah dan
pencatatan hasil tidak sesuai kebutuhan. Hilangnya nilai
Harmonis dapat memicu suasana pertemuan yang
kurang kondusif serta menimbulkan kesalahpahaman
antar peserta. Mengabaikan Loyal membuat hasil
konsultasi tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan
organisasi. Tanpa Adaptif, pertemuan tidak mampu
mengakomodasi dinamika masalah dan masukan yang
berkembang. Sedangkan jika tidak Kolaboratif,
pertemuan kehilangan semangat kerja sama sehingga
tindak lanjut sulit diwujudkan.
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2. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Penyelesaian
Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan
Kegiatan;

WJMV”"‘ u‘ﬂ o Mul‘wjg

don  |agovicen~

f

Output
Kegiatan
terhadap

pemecahan
isu;

Lﬂ‘]bvh‘

/

Keterkaitan
Substansi
Mata
Pelatihan;

Konstribusi
Terhadap
Visi-Misi
Organisasi;

Penguatan

Nilai

BerAKHLAK.

3. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra
Instansi PEMKAB. TANJUNG JABUNG BARAT
NIP. 20030824 202503 1 001
Coach ANNA FEBRINA SUGIARTI, M.E.
Media
No Tanggal/ Isu 3;";[; Hal Komunikasi Rekqmendasi TTaa:]ngdae:]
Waktu dibahas (TeIpon/WA/LMS/ Pembimbingan Coach
Email/ dlIl)
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

NAMA
NIP.

PANGKAT/GOL.

JABATAN
INSTANSI

AKT./KELOMPOK

NO. ABSEN
JUDUL

NAMA MENTOR
NIP. MENTOR
JABATAN MENTOR : KEPALA SEKSI LALU LINTAS

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

: 20030824 202503 1 001

: PENGATUR, II/C

: PETUGAS TRANSPORTASI DARAT

: PEMERINTAH KAB. TANJUNG JABUNG BARAT
VIV

:A5.4.1

: OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DI DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG
JABUNG BARAT

: LUTFI AKBAR, S.AP
: 19820629 200801 1 001

1. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 4 dan 5)

Judul Mensosialisasikan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
Kegiatan | angkutan barang kepada petugas lapangan

No. 4

Tanggal 15 September s.d. 17 September 2025

Pelaksan

aan

Kegiatan

Daftar 1. Dokumentasi sosialisasi SOP

Lampiran

Bukti 2. | Catatan/Notulen Sosialisasi SOP

Kegiatan/

Evidence

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. a. Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan sasaran dan
Keterkaita jadwal sosialisasi

n te_lhapan Berorientasi Pelayanan tercermin dari informasi yang
kegiatan disampaikan secara jelas dan bermanfaat bagi petugas
d?”ga’.‘ . lapangan (Panduan Perilaku Memahami dan
ggz:r\l'la' memenuhi kebutuhan masyarakat). Akuntabel tampak
ASN dari sasaran dan jadwal sosialisasi yang ditetapkan jelas

sehingga pelaksanaan dapat dipertanggungjawabkan
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BerAKHL
AK

(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten terlihat dari analisis kebutuhan
peserta sosialisasi yang memastikan prioritas sasaran
sesuai dan tepat (Panduan Perilaku : Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari
pertimbangan kepentingan semua pihak agar tidak terjadi
benturan jadwal tugas (Panduan Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif). Loyal diwujudkan
dengan sosialisasi yang selaras dengan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian jadwal sesuai perubahan situasi (Panduan
Perilaku : Bertindak proaktif). Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan pejabat berwenang dalam menentukan
sasaran dan jadwal sehingga sosialisasi berjalan efektif
dan terkoordinasi (Panduan Perilaku : Memberi
kesempatan  kepadda  berbagai pohak  untuk
berkontribusi).

Tahapan Kegiatan 2 : Menyajikan materi SOP secara
interaktif

Berorientasi Pelayanan tercermin dari penyampaian
materi yang saya sampaikan mudah diikuti sehingga
peserta memahami dengan baik (Panduan Perilaku :
Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan).
Akuntabel tampak dari kesungguhan menyampaikan
informasi secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten terlihat dari penguasaan materi SOP
serta kemampuan menjelaskannya secara sistematis
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari sikap
menghargai pendapat, pertanyaan, dan partisipasi
peserta (Panduan Perilaku : Membangun lingkungan
kerja yang kondusif). Loyal diwujudkan melalui materi
yang selaras dengan visi, misi, dan kebijakan organisasi
(Panduan Perilaku : Memegang teguh ideologi
Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian metode penyampaian sosialisasi (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat dari dorongan untuk
berdiskusi, bertukar pandangan, dan membangun
pemahaman bersama mengenai implementasi SOP
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(Panduan Perilaku : Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah).

Tahapan Kegiatan 3 : Mengumpulkan feedback dari
peserta sosialisasi

Berorientasi Pelayanan tercermin dari pemanfaatan
masukan untuk meningkatkan kualitas implementasi
SOP (Panduan Perilaku : Melakukan perbaikan tiada
henti). Akuntabel tampak dari pencatatan dan pelaporan
hasil feedback yang dilakukan jelas sehingga dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
terlihat dari analisis masukan yang digunakan untuk
perbaikan tepat sasaran (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Harmonis
tercermin dari sikap saya yang terbuka dan penghargaan
terhadap pendapat peserta (Panduan Perilaku
Membangun lingkungan kerja yang kondusif).. Loyal
diwujudkan dengan konsistensi menjadikan masukan
sebagai dasar penyempurnaan kebijakan sesuai tujuan
organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian isi maupun metode sosialisasi sesuai
kebutuhan yang muncul dari feedback (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat dari kerja sama dengan
peserta dan pejabat terkait untuk menyempurnakan SOP
agar lebih efektif diterapkan (Panduan Perilaku
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah).

2. Teknik
aktualisasi
yang
diperguna
kan dan
bukti fisik
kegiatan/e
vidence

Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan sasaran dan
jadwal sosialisasi

Pada tahap ini saya melakukan konsultasi dengan
mentor terkait sosialisasi yang akan dilakukan secara
ramah, sopan, dan santun agar dapat mengoptimalkan
sosialisasi tepat sarapan.
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o PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
@ DINAS PERHUBUNGAN
R Jalan Prot. Dr. Stl Soadewl MS, Telp. (0742) 7351069
KUALA TUNGKAL

CATATAN PEMBIMBINGAN AKTUALISASI CPNS

JuouL : OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG

BARAT
NAMA : ABDUL HARIS ZAILANI, AMd.Tra
NIP. 120030824 202503 1 001
AKTJKELOMPOK :V/IV
NO. ABSEN 1A5.4.1

Hari/Tanggal : Selose /8 Seftemner U025

V. Videoedey Vory Lelon  itkom don diedie diteiei bantor Dilengetvon
Qoo Qblkes video guast beccebul. (melalr \nStagfon Oishub)

L Lejkm Yeniagm Solsajotnye dn lofocken .

%, Grelismshm d Woa Gain Vi (o5 o i baasiom,

\') Coniedigng; = Ganin, \5 Hefkempe Mg .

L
Penata, Il
NIP. 19820629 200801 1 002p

Tahapan Kegiatan 2 : Menyajikan materi SOP secara
interaktif

Pada tahap ini saya melakukan sosialisasi SOP
pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang dengan menjelaskan SOP secara terperinci agar
tidak terjadinya kesalahpahaman oleh para petugas serta
bersikap ramah kepada petugas.
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Pada sosialisasi ini dijelaskan mengenai pelaksanaan
petugasan. Seperti penerapan SOP dilapangan, dan
petugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
berdasarkan SPT penjagaan bulan September 2025.
Penerapan SOP dilaksanakan pada tanggal 18
September s.d. 23 September 2025 sesuai dengan

rancangan aktualisasi pada kegiatan ke-5.

2
~ [Nomor SOP : ]
il Tel. Disahian :
o e O T T A 7 T —
AS PERHUBUNGAN mIfl_P_ o -  T—
KAB. TANJUNG JABUNG BARAT (R sleti ! |EEPALA DINAS PERHUBUNGAN
: KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SYAMSUL JUHARY, 8.Sos
[Pembina Utama Muda, iv/c
NIP. 19701223 199203 1001
‘ PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN LALU LINTAS ANGKUTAN BARANG PADA SIMPANG SEMAU |
SEMAU KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

2. i Republik ia Nomor 80)

Personil / Staff ASN dan Non ASN Bidang Lalu Lintas dan Anglkutan

Tahun 2012 Tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan|
Bermotor di Jalan dan Penindakan
Lalu Lintas dan Angk Jalan

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Tentang|

Peralatan Perle:

Absensi, Perlengkapan kerja Pengatur Lalu Lintas (Lapri, Rompi, dsb), Alat Tulis,
Alat Komunikasi (Smartphone)

Angkutan Jalan [Keterkaitan :

4. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2015

1. SOP Pos Pantau Lalu Lintas Terminal Pembengis

Tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

Peringatan

S. Surat Edaran Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor :
500.11.10. l/ll%/DlSHUBImS Tnngp] 26 Agustus|
2025 tentang
Angkutan Barang Roda 6 lEnlm] Keatas Menuju,
Kawasan Pasar Kota Kuala Tungkal.

1. Jika personil pengawasan tidak ada atau udnk mengarahkan kendaraan untuk
melintasi akses jalan yang dan
lalu lintas angkutan barang tidak beq-l.n/du.umm

2. Jika SOP tidak dilaksanakan, maka pengawasan lalu lintas angkutan barang
tidak berjalan maksimal.
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Pelaksana Mutu Baku
o oglea Kasl atau |y paia Dinas Waktu Output Keterangan

:

15 menit

1 ;“"!:- Standby di lokasi Q Smartphone n:seml;:m Foto dan Video "‘"‘"’,‘_‘;;"v;',‘;’"'
=
Petugas  (mencatal) jumlah g&D catatan no. polisi
2. [kendaraan rOUN G ket atas yang Alat tulis( | Jes dan dokumentasi
/-‘_\ clintas dari arah Jarybi. \_/ kendaraan
ke 0 1l
e memberhentikan
N fendaraan roda 6 yang menghubungi kabid
3 = Lapri 1 menit LLA untuk tindak
Turus lanjut
rambu larangan melintas)
Petugas menanyakan asal dan| asal tujuan
4. |mjuan  kendaraan angkutan Alat tulis | 3 meni perjalanan
barang roda 6 I kendaraan
Petugas melakukan pengecekan ki
5. |kelengkapan dokumen muatan, Smartphone | 3 menit
dan kendaraan |:::I S Ehadireen
Petugas memberikan teguran
lisan/tertulis atau tilang sesuai
Surat Edaran Bupati Tanjung|
Jabung  Barat tentang
6. Surat Edaran| 3 menit | Foto dan Video
Kendaraan Angkutan Barang .
Roda 6 (Enam) Keatas Menujul
Kawasan Pasar Kota Kuala
i
o i
—
5, |terhadap h::-mnouu)mun N
" |barang a yang| ‘|
diberhentikan. eesion tam 571
Petugas mengarahkan
kendarsan rods 6 yang telah
8. [diberikan teguran lisan ke| I lr
lintasan seharusnya (belok kiri
\dari Arah Jambi)
Petugas mengizinkan kendaraan Dilakukan
roda 6 keatas melintas lurus pengawasan terhaday
9. |(melewati rambu larangan) :’.—— Foto dan Video s
dengan pertimbangan tujuan| 5 =
pada
Petugas menghubungi Pengawas kendaraan yang
terkait kendaraan roda 6 yang s 2 sudah diberi
10. 7 martphone | 1 menit [ Foto dan Video seslermgrea
melintas mengabaikan
Kasi atau Kabid
11, [Pengawas melaporkan  kepadal PP meneruskan laporan
* |Penanggung Jawab dari petugas lapangan
ke Kadishub
Penanggung Jawab) Kadishub
dengan i berkoordinasi dengan
12.|terkait pelanggaran kendaraan Smartphone | 3 menit |  Foto dan Video | Satlantas kepolisian
langkutan barang roda 6 yang| . untuk tindak lanjut
dilaporkan untuk ditindaklanjuti kendaraan melanggar
Petugas melakukan pelaporan
13, /a0 dokumentasi  kegiatan | i hons: Foto, Video, catatan | Dilaporkan setelah
kepada Pengawas dan| P kendaraan roda 6 | pelaksanaan jaga.
[Penanggung Jawab

Tahapan Kegiatan 3 : Mengumpulkan feedback dari
peserta sosialisasi

Pada tahap ini saya melakukan tanya jawab dengan para
petugas terkait dengan SOP pengawasan dan
pengendalian lalu lintas angkutan barang. Dalam hal ini,
peserta mencatat masukan dari petugas dari SOP yang
akan diterapkan pada tanggal 18 September s.d. 23
September 2025.
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3.
Deskripsi
proses
dan
kualitas
produk
kegiatan

Melakukan  sosialisasi SOP pengawasan dan
pengendalian lalu lintas angkutan barang dengan
memperjelas step by step prosedur kegiatan yang akan
dilaksanakan petugas. Tujuan melakukan sosialisasi ini
bertujuan meningkatkan ketertiban dan kejelasan
regulasi petugas dengan menyesuaikan kondisi lalu lintas
angkutan barang di simpang tiga semau. Kegiatan ini
telah saya lakukan pada tanggal 15 September sampai
dengan 17 September 2025 yang telah sesuai dengan
rancangan aktualisasi. Adapun output yang dihasilkan
adalah berupa daftar dokumentasi sosialisasi, dan
catatan sosialisasi yang berisikan masukan dari petugas
dalam penerapan SOP kegiatan. Dalam pelaksanaan ini
peserta telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam
setiap tahapan kegiatan yaitu, Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif

4.
Kontribusi
terhadap
Visi  Misi
Instansi

Sosialisasi ini meningkatkan kompetensi ASN dan
pemahaman petugas lapangan terhadap prosedur kerja
(Berkualitas), memastikan pengendalian angkutan
barang tertib serta mendukung kelancaran ekonomi
daerah (Maju), dilaksanakan dengan etika dan integritas
tinggi (Religius), memperkuat efektivitas dan akurasi
pengawasan (Kompetitif), menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan tertib (Aman), membangun komunikasi
serta kerja sama harmonis antarpetugas (Harmonis),
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dan mendorong inovasi serta kemandirian instansi dalam
implementasi SOP (Mandiri Berinovasi).

5. Analisis
dampak
jika
aktualisasi
tidak
berdasark
an nilai-
nilai dasar
ASN
BerAKHL
AK

Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan sasaran dan
jadwal sosialisasi

Berorientasi pelayanan, maka kebutuhan masyarakat
bisa terabaikan karena pihak yang relevan tidak
dilibatkan. Tanpa nilai Akuntabel, hasil kegiatan menjadi
sulit dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan
kesalahan. Tidak menampilkan sikap Kompeten
menunjukkan ASN kurang memahami siapa pemangku
kepentingan yang tepat, sehingga profesionalisme
diragukan. Jika nilai Harmonis tidak tercermin, maka
bisa terjadi miskomunikasi atau bahkan konflik karena
ada pihak yang merasa diabaikan. Mengabaikan nilai
Loyal berdampak pada berkurangnya dukungan
terhadap visi dan misi organisasi. Begitu pula bila tidak
Adaptif, ASN akan kesulitan menyesuaikan langkah
dengan dinamika kebutuhan yang berkembang. Terakhir,
tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama dengan mitra
strategis akan melemah dan tujuan bersama sulit
tercapai.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyajikan materi SOP secara
interaktif

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun
tidak akan menjawab kebutuhan pemangku kepentingan
dan masyarakat. Tanpa Akuntabel, materi yang
disiapkan tidak jelas pertanggungjawabannya sehingga
rawan menimbulkan kebingungan. Jika tidak Kompeten,
bahan pembahasan yang disusun kurang relevan dan
tidak sesuai standar profesional. Hilangnya nilai
Harmonis berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan
antar pihak yang berkepentingan. Mengabaikan Loyal
dapat melemahkan arah koordinasi sehingga tidak
sejalan dengan tujuan organisasi. Tanpa Adaptif,
agenda yang disusun tidak mampu menyesuaikan
dengan dinamika permasalahan yang ada. Sementara
jika tidak Kolaboratif, koordinasi akan berjalan kaku,
minim kerja sama, dan tujuan bersama sulit tercapai.
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Tahapan Kegiatan 3 : Mengumpulkan feedback dari
peserta sosialisasi

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak akan
memberi manfaat nyata bagi pemangku kepentingan
maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil pertemuan
yang dicatat menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan
dan rawan menimbulkan bias informasi. Tidak
menampilkan Kompeten dapat menyebabkan proses
pertemuan tidak terarah dan pencatatan hasil tidak
sesuai kebutuhan. Hilangnya nilai Harmonis dapat
memicu suasana pertemuan yang kurang kondusif serta
menimbulkan kesalahpahaman antar peserta.
Mengabaikan Loyal membuat hasil konsultasi tidak
sejalan dengan kebijakan dan tujuan organisasi. Tanpa
Adaptif, pertemuan tidak mampu mengakomodasi
dinamika masalah dan masukan yang berkembang.
Sedangkan jika tidak Kolaboratif, pertemuan kehilangan
semangat kerja sama sehingga tindak lanjut sulit
diwujudkan.

Judul Menerapkan SOP pengawasan dan pengendalian lalu lintas
Kegiatan angkutan barang

No. 5

Tanggal 18 September s.d. 23 September 2025

Pelaksana

an

Kegiatan

Daftar 1 | Daftar personil lapangan

Lampiran

Bukti 2 | Laporan pelaksanaan kegiatan dilapangan dari penerapan
Kegiatan/ SOP dan catatan dari petugas.

Evidence

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. a | Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan petugas pelaksana
Keterkaitan sesuai SOP

tahapan Berorientasi Pelayanan tercermin dari t
kegiatan lay _ penugasan petugas
q yang tepat sehingga layanan berjalan optimal (Panduan
N?Iggil?lai Perilaku : Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan).
Dasar ASN Akuntabel _tampak dari proses penentuan petugas dengan
BerAKHLA penuh petimbangan dan dapat dipertanggungjawabkan
K (Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari pemilihan petugas lapangan sesuai
klasifikasi penugasan SOP (Panduan Perilaku
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Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Harmonis
tercermin  dari pertimbangan adil sehingga tidak
menimbulkan konflik antar petugas (Panduan Perilaku :
Membangun lingkungan kerja yang kondusif). Loyal
diwujudkan dengan komitmen petugas menjalankan tugas
sesuai kebijakan organisasi (Panduan Perilaku : Memegang
teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI,
serta pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian petugas ketika terjadi perubahan jadwal sesuai
kondisi lapangan (Panduan Perilaku : Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan). Kolaboratif terlihat dari
koordinasi pimpinan dan petugas lapangan sehingga
implementasi SOP lebih efektif (Panduan Perilaku
Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama).

Tahapan Kegiatan 2 : Melaksanakan pengawasan lalu
lintas angkutan barang di lapangan

Berorientasi  Pelayanan tercermin  dari  aktivitas
pengawasan yang mendukung kelancaran dan keselamatan
lalu lintas (Panduan Perilaku : Memahami dan memenuhi
kebutuhan  masyarakat). Akuntabel tampak dari
pelaksanaan tugas sesuai prosedur serta laporan hasil
pengawasan yang jelas (Panduan Perilaku : Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi). Kompeten terlihat dari kemampuan
petugas memahami regulasi, menganalisis situasi lapangan,
dan mengambil tindakan tepat (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Harmonis
tercermin dari sikap menghargai pengemudi, masyarakat,
dan pihak lain yang terlibat sehingga pengawasan berjalan
tanpa konflik (Panduan Perilaku : Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya). Loyal diwujudkan dengan
pelaksanaan pengawasan sesuai kebijakan organisasi dan
arahan pemerintah (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari kemampuan
petugas menyesuaikan diri seperti perubahan arus
kendaraan maupun cuaca (Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Kolaboratif
terlihat dari kerja sama dengan tim, aparat terkait, dan
masyarakat sehingga lalu lintas lebih tertib dan aman
(Panduan Perilaku : Menggerakkan pemanfaatn berbagai
sumber daya untuk tujuan bersama)..

Tahapan Kegiatan 3 : Mencatat kendala dan praktik baik
selama penerapan SOP
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Berorientasi Pelayanan tercermin dari catatan yang
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas layanan
(Panduan Perilaku : Melakukan perbaikan tiada henti).
Akuntabel tampak dari pendokumentasian temuan secara
jujur dan transparan sehingga dapat dipertanggungjawabkan
(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat dari analisis kendala dalam praktik untuk
menghasilkan rekomendasi perbaikan (Panduan Perilaku :
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah). Harmonis tercermin dari penghargaan
terhadap kontribusi semua pihak dalam pelaksanaan SOP
(Panduan Perilaku : Membangun lingkungan kerja yang
kondusif). Loyal diwujudkan melalui komitmen memperkuat
penerapan SOP yang selaras dengan visi, misi, dan
kebijakan organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI, serta
pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari respon
terhadap temuan lapangan serta penyesuaian SOP
(Panduan Perilaku : Bertindak proaktif). Kolaboratif terlihat
dari keterlibatan berbagai pihak dalam mengidentifikasi
masalah di lapangan (Panduan Perilaku : Terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah).
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2. Teknik
aktualisasi
yang
dipergunak
an dan bukti
fisik
kegiatan/evi
dence

Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan petugas pelaksana

sesuai SOP

Pada tahap ini saya melakukan konsultasi kepada mentor
terkait petugas yang akan turun dalam kegiatan pengawasan

dan pengendalian lalu lintas angkutan barang

DAFTAR JAGA PETUGAS JAGA SIMPANG SEMAU - SIALANG DINAS

TAHUN 2008

dfalajefofel Jualofrofuinalul Jislw

ILH T e N

HE B

™
= FET

IR CH ES S8 PR E N
1 |TEDY ASWON,8 Pd. KETUA REQU
2| AHMAD NURAZIZ ANGGOTA

(AEIEDE)

Povala/ e

B Dipindai dengan CamScanner

NIP.19750808 200604 1 024

NO NAMA NIP. JABATAN PENUGASAN
1 |SYAMSUL JUHARL S.50s 197012231992031001 |Kepala Dinas Penanggung Jawab
2 |ANDI GUSMANTO, AMd 197808052006041024 |Plh. Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Pengawas

3 |LUTFI AKBAR, S.Ap 198206292008011002 |Kepala Seksi Lahu Lintas Pengawas

4 |ZAINAL ABIDIN, SE 198109082006041014 |Kepala Seksi Anglutan Pengawas

35 |HABIBURRAHMAN, A.Ma.PKB 199910052021021001 |Pelaksana Penguji Kendaraan Bermotor Petugas

6 |MUHAMMAD CHAIRIL FAJRIAN, AMd.Tra [200002212022031001 |Pengelola Data ASDP Petugas

7 |MUHAMMAD FIRDAUS, A.Md.Tra 200106062022031001 |Pengelola Terminal Petugas

8 |RIDHO AGUNG SAPUTRA, 5.Tr.Tra 199904242023021001 |Pengawas Satuan Pelayanan Petugas

9 |ROFFITEKOQ ATMAJA, A.Md.Tra 200104052023021003 |Petugas Sarana dan Prasarana Transportasi Darat |Petugas

10 |[RYAN STEVANUS, 8.Tr.Tra, 200005172024031002 |Penelaah Teknis Kebijakan Petugas

11 |MUHAMMAD BILLY, 8.Tr.Tra 200202172024031001 |Penelaah Teknis Kebgjakan Petugas
12|ARYA KUSUMA, A Md.Tra 200001232024031001 |Penguji Kendaraan Bermotor Terampil Petugas

13 |MUHAMMAD RINALD, §.Tr.Tra 200201032025031001 |Pengawas Transportasi Darat Petugas

14 MUHAMMAD AMMAR FARIS, 5.Tr.Tra 200110022025031001 |Pengawas Transportasi Darat Petugas

15 |ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra 200308242025031001 |Petugas Transportasi Darat Petugas
16|BILLY APRILIAN, A.Md.Tra 200304242025031001 |Petugas Transportasi Darat Petugas
17|ADIB SYUJA ZAHRAN, AMd.Tra 200303132025031001 |Penguji Kendaraan Bermotor Terampil Petugas

13 |VASRIZAL YASRA 198808232025211023 |Pengadmnistrasian Perkantoran Petugas
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Tahapan Kegiatan 2 : Melaksanakan pengawasan lalu
lintas angkutan barang di lapangan

Pada tahap ini saya memantau dan memonitor petugas yang
turun dilapangan dengan menerapkan SOP yang telah

d I rancang . & @ DISHUB TANJABBAR 2025

Bg, Bg Hendri Jukir, Pak Zainal Abidin Kasi... o
(_@ DISHUB TANJABBAR 2025 @
Bg, Bg Hendri Jukir, Pak Zainal Abidin Kasi

18 September 2025

A Adib Syuja Zahran

Standby simpang semau

Standby simp. Semau

Tahapan Kegiatan 3 : Mencatat kendala dan praktik baik
selama penerapan SOP

Pada tahap ini saya melakukan monitoring kepada petugas
terkait kendala dan hambatan yang dialami petugas dan
solusi pembenahan dari SOP yang diterapkan. Komunikasi
dilakukan secara tatap muka setelah selesai shift petugas.
Berikut rekapitulasi masukan dari petugas lapangan:
1. Selama pelaksanaan hampir minim terjadi
pelanggaran dikarenakan pengemudi kendaraan
cenderung tertib ketika ada penjagaan dari petugas;

3. Deskripsi
proses dan
kualitas
produk
kegiatan

Melakukan penerapan SOP pengawasan dan pengendalian
lalu lintas angkutan barang agar mengetahui seberapa efektif
capaian SOP yang telah saya buat. Tujuan penerapan SOP
ini untuk mengetahui efektivitas terkait penerapan SOP yang
dibuat dan menyesuaikan kondisi lapangan di simpang tiga
semau. Kegiatan ini telah saya lakukan pada tanggal 18
September sampai dengan 23 September 2025 yang telah
sesuai dengan rancangan aktualisasi. Adapun output yang
saya hasilkan adalah berupa dokumentasi pelaksanaan
kegiatan, dan feedback dari petugas lapangan baik dari
pembenahan dan kendala yang dihdapai dari penerapan
SOP. Dalam pelaksanaan ini peserta telah menerapkan nilai-
nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu,
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
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4, Penerapan SOP ini meningkatkan kompetensi ASN dan
Kontribusi disiplin tugas di lapangan (Berkualitas), memastikan arus
terhadap angkutan barang tertib untuk mendukung pertumbuhan
Visi Misi ekonomi daerah (Maju), dijalankan dengan integritas dan
Instansi etika kerja (Religius), memperkuat efektivitas serta
ketepatan pengawasan (Kompetitif), menciptakan lalu lintas
yang aman dan tertib (Aman), membangun kerja sama
harmonis antarpetugas dan pemangku kepentingan
(Harmonis), serta mendorong inovasi dan kemandirian
instansi  dalam manajemen pengawasan (Mandiri
Berinovasi).
5. Analisis Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan petugas pelaksana
dampak jika sesuai SOP
aktualisasi Berorientasi pelayanan, maka kebutuhan masyarakat bisa
tidak terabaikan karena pihak yang relevan tidak dilibatkan. Tanpa
berdasarka nilai  Akuntabel, hasil  kegiatan @ menjadi  sulit
n nilai-nilai dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan kesalahan.
dasar ASN Tidak menampilkan sikap Kompeten menunjukkan ASN
BerAKHLA kurang memahami siapa pemangku kepentingan yang tepat,
K sehingga profesionalisme diragukan. Jika nilai Harmonis

tidak tercermin, maka bisa terjadi miskomunikasi atau
bahkan konflik karena ada pihak yang merasa diabaikan.
Mengabaikan nilai Loyal berdampak pada berkurangnya
dukungan terhadap visi dan misi organisasi. Begitu pula bila
tidak Adaptif, ASN akan kesulitan menyesuaikan langkah
dengan dinamika kebutuhan yang berkembang. Terakhir,
tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama dengan mitra strategis
akan melemah dan tujuan bersama sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 2 : Melaksanakan pengawasan lalu
lintas angkutan barang di lapangan

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun tidak
akan menjawab kebutuhan pemangku kepentingan dan
masyarakat. Tanpa Akuntabel, materi yang disiapkan tidak
jelas pertanggungjawabannya sehingga rawan menimbulkan
kebingungan. Jika tidak Kompeten, bahan pembahasan
yang disusun kurang relevan dan tidak sesuai standar
profesional. Hilangnya nilai Harmonis  berpotensi
menimbulkan  ketidaksinkronan  antar  pihak  yang
berkepentingan. Mengabaikan Loyal dapat melemahkan
arah koordinasi sehingga tidak sejalan dengan tujuan
organisasi. Tanpa Adaptif, agenda yang disusun tidak
mampu menyesuaikan dengan dinamika permasalahan yang
ada. Sementara jika tidak Kolaboratif, koordinasi akan
berjalan kaku, minim kerja sama, dan tujuan bersama sulit
tercapai.

104



c | Tahapan Kegiatan 3 : Mencatat kendala dan praktik baik
selama penerapan SOP

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak akan
memberi manfaat nyata bagi pemangku kepentingan
maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil pertemuan
yang dicatat menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan
dan rawan menimbulkan bias informasi. Tidak menampilkan
Kompeten dapat menyebabkan proses pertemuan tidak
terarah dan pencatatan hasil tidak sesuai kebutuhan.
Hilangnya nilai Harmonis dapat memicu suasana pertemuan
yang kurang kondusif serta menimbulkan kesalahpahaman
antar peserta. Mengabaikan Loyal membuat hasil konsultasi
tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan organisasi. Tanpa
Adaptif, pertemuan tidak mampu mengakomodasi dinamika
masalah dan masukan yang berkembang. Sedangkan jika
tidak Kolaboratif, pertemuan kehilangan semangat kerja
sama sehingga tindak lanjut sulit diwujudkan.

2. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Penyelesaian Catatan Mentor Paraf Mentor

Kegiatan
Tahapan 9 )
Kegiatan; l&gﬁ% %
Output Kegiatan -
terhadap W W JJ\7
pemecahan isu;
Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan;
Konstribusi
Terhadap Visi-
Misi Organisasi,
Penguatan Nilai
BerAKHLAK.
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3. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra
Instansi PEMKAB. TANJUNG JABUNG BARAT
NIP. 20030824 202503 1 001
Coach ANNA FEBRINA SUGIARTI, M.E.
Media
No Tanggal/ Isu a;?]u Hal Komunikasi Rekomendasi TTaindai
Waktu yang (Telpon/WA/LMS/ | Pembimbingan g
dibahas . Coach
Email/ dll)
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

NAMA
NIP.

PANGKAT/GOL.

JABATAN
INSTANSI

AKT./KELOMPOK

NO. ABSEN
JUDUL

NAMA MENTOR

NIP. MENTOR

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

: 20030824 202503 1 001

: PENGATUR, II/C

: PETUGAS TRANSPORTASI DARAT

: PEMERINTAH KAB. TANJUNG JABUNG BARAT
VIV

:A5.4.1

: OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DI DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG
JABUNG BARAT

: LUTFI AKBAR, S.AP
: 19820629 200801 1 001

JABATAN MENTOR : KEPALA SEKSI LALU LINTAS

1. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 6 dan 7)

Judul Melakukan evaluasi SOP pengawasan dan pengendalian lalu
Kegiatan lintas angkutan barang

No. 6

Tanggal 24 September s.d. 26 September 2025
Pelaksanaa

n Kegiatan

Daftar 1. | Catatan/Notulen pembahasan SOP
Lampiran

Bukti 2. | Dokumentasi pembahasan lanjut SOP
Kegiatan/

Evidence 3. | SOP yang siap disahkan

Uraian Kegiatan y

ang dilaksanakan:

1.
Keterkaitan
tahapan
kegiatan
dengan Nilai-
Nilai Dasar
ASN
BerAKHLAK

a.

Tahapan Kegiatan 1 : Merekap kendala dan hambatan
petugas lapangan

Berorientasi Pelayanan terlihat dari usaha merapikan
catatan kendala agar bisa menjadi bahan perbaikan
layanan (Panduan Perilaku : Memahami dan memenuhi
kebutuhan Masyarakat). Akuntabel tampak dari cara
pencatatan yang jelas dan bisa dipertanggungjawabkan

(Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur,
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bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Kompeten tercermin dari kemampuan peserta
mengolah dan menganalisis kendala sehingga
menghasilkan informasi yang bermanfaat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis terlihat dari cara komunikasi yang sopan dan
menghargai masukan (Panduan Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif). Loyal ditunjukkan
dengan pemanfaatan hasil rekap sebagai dasar
memperkuat kebijakan organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penyesuaian cara pencatatan sesuai
kebutuhan di lapangan (Panduan Perilaku : Cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Kolaboratif
terlihat dari kerja sama pihak terkait sehingga solusi yang
diperoleh lebih tepat dan bermanfaat (Panduan Perilaku
: Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah).

Tahapan Kegiatan 2 : Membahas kendala tsb sebagai
dasar penyempurnaan SOP

Berorientasi Pelayanan terlihat dari tujuan diskusi yang
diarahkan untuk memperbaiki layanan agar lebih efektif
(Panduan Perilaku : Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Akuntabel tampak dari
penyampaian kendala secara jelas, terbuka, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi). Kompeten
tercermin dari kemampuan menganalisis masalah dan
merumuskan perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan
lapangan (Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Harmonis terlihat dari cara
berdiskusi dari saya terhadap mentor yang sopan dan
menghargai pendapat (Panduan Perilaku : Membangun
lingkungan kerja yang kondusif). Loyal ditunjukkan
dengan komitmen menjadikan hasil pembahasan sebagai
dasar penguatan kebijakan organisasi (Panduan Perilaku
: Memegang teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari kesediaan menyesuaikan isi SOP dengan
perkembangan situasi dan masukan yang ada (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif tercermin dari keterlibatan
pemangku kepentingan dalam proses pembahasan
sehingga menghasilkan SOP yang lebih tepat (Panduan
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Perilaku : Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi)

c. | Tahapan Kegiatan 3 : Merevisi dan pengesahan SOP

Berorientasi Pelayanan tercermin dari tujuan revisi yang
difokuskan untuk meningkatkan kualitas SOP (Panduan
Perilaku : Melakukan perbaikan tiada henti). Akuntabel
tampak dari perbaikan SOP yang saya susun secara jelas,
terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat melalui kemampuan saya menyusun
rumusan aturan yang tepat dan sesuai kebutuhan
lapangan (Panduan Perilaku : Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Harmonis tercermin dari proses
penyusunan yang dilakukan dengan bahasa sopan dan
saling menghargai masukan (Panduan Perilaku
Membangun lingkungan kerja yang kondusif). Loyal
diwujudkan dengan memastikan hasil revisi SOP
mendukung visi, misi, dan kebijakan organisasi (Panduan
Perilaku : Memegang teguh ideologi Pancasila UUD
1945, setia kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah).
Adaptif tampak dari penyesuaian isi SOP mengikuti
perkembangan regulasi serta kondisi di lapangan
(Panduan Perilaku : Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan berbagai pihak dalam proses revisi hingga
pengesahan sehingga SOP yang dihasilkan lebih
komprehensif dan bermanfaat bagi organisasi maupun
Masyarakat (Panduan Perilaku : Memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk berkontribusi)

2. Teknik | a. | Tahapan Kegiatan 1 : Merekap kendala dan hambatan
aktualisasi petugas lapangan
yang Pada tahap ini saya merekap dari laporan pelaksanaan

dipergunaka kegiatan dilapangan dari penerapan SOP dan catatan dari

p _;(:lan bukti petugas. Hasil rekapan berupa kendala — kendala yang
k's' atan/evi terjadi yang berkaitan dengan prosedur kegiatan, yang
di?\?ean evi selanjutnya akan dilakukan pembahasan dengan mentor

untuk penyempurnaan SOP yang akan disahkan.
Berikut rekapitulasi masukan dari petugas lapangan:

1. Selama pelaksanaan hampir minim terjadi
pelanggaran dikarenakan pengemudi kendaraan
cenderung tertib ketika ada penjagaan dari
petugas;
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Tahapan Kegiatan 2 : Membahas kendala tsb sebagai
dasar penyempurnaan SOP

Pada tahap ini saya melakukan pembahan lanjut guna
penyempurnaan SOP bersama mentor selaku Kasi. Lalu
Lintas, dan PIt. Kabid. LLA. Dalam hal ini terdapat
beberapa prosedur yang direvisi baik itu dari kegiatan,
pelaksanaan, ataupun mutu baku dari bagan alir SOP
tersebut, hal ini dilakukan untuk mematangkan SOP
sebelum disahkan oleh pimpinan OPD ditandai paraf
persetujuan yang diberikan mentor pada draft SOP.
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Prof. Dr. Srl Soedew| MS, Telp. (0742) 7351069
KUALA TUNGKAL

JupuL

NAMA
NIP.

AKT./KELOMPOK :V/IV
NO. ABSEN 1A5.4.1

CATATAN PEMBIMBINGAN AKTUALISASI CPNS

: OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

: ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

:20030824 202503 1 001

Harl / Tanggal : oS /‘I/ﬂ' Sofiembre Uol5 -

\. 608 Gedon &%, Locjukymn  Yemiaken Sgtewjurnvo.

L Poluminkosikon (tveoahon Gop Vateme kaglic . Mints | ekikesy
\cedid LA~

7. Qeloradss Lo\ tria beovmim diyon ferenconmn  famosergm
forked  \0Nin. Ocghuien Yoo (oda (R{AE Sebetumnna , Minte
e \Loghis .

Mentor,

Lﬁi EI AKBAR, S.AP

Penata, llllc
NIP. 19820629 200801 1 002p

Tahapan Kegiatan 3 : Merevisi dan pengesahan SOP

Pada tahap ini saya melakukan revisi final SOP yang
didasarkan dengan SOP awal yang dah dibuat, kendala
dari petugas masa uji coba SOP, dan masukan dari
mentor guna menyusun SOP yang akan disahkan oleh
Kepala Dinas Perhubungan.
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3. Deskripsi
proses dan
kualitas
produk
kegiatan

Melakukan evaluasi SOP pengawasan dan pengendalian
lalu  lintas angkutan barang dengan tujuan
menyempurnakan draft SOP yang telah dibuat dan
dikaitkan dengan temuan pada pelaksanaan tugas di
lapangan. Hal ini bertujuan untuk memberikan kejelasan,
kenyamanan petugas, dan keseragaman prosedur
petugas saat melaksanakan tugas di lapangan. Kegiatan
evaluasi SOP dan pengesahan SOP ini telah saya
laksanakan pada tanggal 24 September s.d. 26
September 2025 yang sesuai dengan jadwal pada
rancangan aktualisasi. Output yang dihasilkan adalah
kesepakatan pemangku kebijakan dari OPD Dinas
Perhubungan terkait SOP pengawasan dan pengendalian
lalu lintas angkutan barang. Dalam pelaksanaan ini
peserta telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam
setiap tahapan kegiatan yaitu, Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif

4. Kontribusi
terhadap Visi
Misi Instansi

Evaluasi SOP meningkatkan kompetensi ASN melalui
pembelajaran lapangan dan perbaikan prosedur
(Berkualitas), mendukung kelancaran distribusi serta
pertumbuhan ekonomi daerah (Maju), dijalankan dengan
integritas dan etika kerja (Religius), memperkuat
efektivitas dan ketepatan pengawasan (Kompetitif),
menciptakan tata kelola lalu lintas yang aman dan tertib
(Aman), membangun kerja sama yang harmonis
antarpetugas dan pemangku kepentingan (Harmonis),
serta menjadi dasar inovasi dan kemandirian instansi
dalam pengelolaan transportasi (Mandiri Berinovasi).

5. Analisis
dampak jika
aktualisasi
tidak
berdasarkan
nilai-nilai
dasar ASN
BerAKHLAK

Tahapan Kegiatan 1 : Merekap kendala dan hambatan
petugas lapangan

Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, rekap kendala bisa
mengabaikan kebutuhan perbaikan layanan Dbagi
masyarakat. Jika tidak Akuntabel, data yang dikumpulkan
kurang jelas dan sulit dipertanggungjawabkan. Tidak
menunjukkan Kompeten akan membuat rekap tidak
akurat, sehingga analisis perbaikan menjadi lemah.
Hilangnya nilai Harmonis dapat menyebabkan masukan
dari petugas lapangan tidak dihargai, bahkan
menimbulkan rasa tidak adil. Mengabaikan Loyal berisiko
membuat hasil rekap tidak mendukung tujuan dan
kebijakan organisasi. Tanpa Adaptif, kendala yang terus
berubah di lapangan tidak terakomodasi dalam laporan.
Sedangkan jika tidak Kolaboratif, proses rekap tidak
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melibatkan semua pihak yang relevan, sehingga solusi
yang dihasilkan tidak menyeluruh.

Tahapan Kegiatan 2 : Membahas kendala tsb sebagai
dasar penyempurnaan SOP

Jika tidak Berorientasi Pelayanan, pembahasan kendala
tidak akan menghasilkan perbaikan SOP yang bermanfaat
bagi masyarakat. Tanpa Akuntabel, hasil diskusi menjadi
tidak jelas arahnya dan sulit dipertanggungjawabkan.
Tidak menunjukkan Kompeten dapat membuat analisis
kendala dangkal sehingga solusi yang dirumuskan kurang
tepat. Hilangnya nilai Harmonis bisa menimbulkan
perbedaan pendapat yang tidak terkelola dan
mengganggu kerja sama. Mengabaikan Loyal berisiko
membuat pembahasan tidak mendukung kebijakan dan
tujuan organisasi. Tanpa Adaptif, hasil pembahasan tidak
mampu menyesuaikan dengan dinamika permasalahan di
lapangan. Sedangkan jika tidak Kolaboratif, pembahasan
menjadi kurang melibatkan semua pihak, sehingga
penyempurnaan SOP tidak komprehensif.

Tahapan Kegiatan 3 : Merevisi dan pengesahan SOP

Jika tidak Berorientasi Pelayanan, revisi SOP bisa saja
tidak menjawab kebutuhan pengguna dan masyarakat.
Tanpa Akuntabel, perubahan yang dilakukan sulit
ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Tidak
menunjukkan Kompeten dapat menyebabkan SOP yang
direvisi tidak sesuai standar dan melemahkan kualitas
requlasi. Hilangnya nilai Harmonis berpotensi
menimbulkan  ketidakselarasan antar pihak yang
terdampak SOP. Mengabaikan Loyal membuat hasil revisi
tidak sejalan dengan visi, misi, dan kebijakan organisasi.
Tanpa Adaptif, revisi SOP tidak mampu menyesuaikan
dengan dinamika kebutuhan atau tantangan baru.
Sedangkan jika tidak Kolaboratif, proses revisi dan
pengesahan akan minim masukan sehingga SOP yang
dihasilkan kurang komprehensif dan tidak diterima semua
pihak.
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Judul  Kegiatan | Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan
No. 7

Tanggal 27 September s.d. 1 Oktober 2025
Pelaksanaan
Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. | Seluruh Bukti Dukung Aktualisasi
Bukti  Kegiatan/

Evidence 2. | Dokumentasi saat pelaporan kepada pimpinan

3. | Catatan dari pimpinan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Keterkaitan | a. | Tahapan Kegiatan 1 : menyusun laporan lengkap
tahapan kegiatan hasil aktualisasi

dengan Nilai-Nilai

Dasar ASN Berorientasi Pelayanan bersikap merencanakan
BerAKHLAK regulasi/kejelasan operasional angkutan barang

untuk kepentingan organisasi dan masyarakat
(Panduan Perilaku : Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Akuntabel tercermin dari
hasil kegiatan yang dilaporkan secara rinci dan dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten ditunjukkan melalui penyusunan laporan
berupa data serta analisis yang tepat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik). Harmonis terlihat dari isi laporan yang
mengakomodasi masukan serta memberikan
apresiasi kepada semua pihak yang terlibat
(Panduan Perilaku : Membangun lingkungan kerja
yang kondusif). Loyal diwujudkan dengan laporan
yang mendukung pencapaian tujuan dan kebijakan
organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI,
serta pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
perbaikan maupun penyesuaian laporan sesuai
arahan mentor, pimpinan, dan kebutuhan instansi
(Panduan Perilaku : Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Kolaboratif tercermin dari
kerja sama dalam memeriksa, memvalidasi, dan
menyempurnakan laporan sehingga hasilnya dapat
digunakan sebagai acuan pengembangan
selanjutnya (Panduan Perilaku : Terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah).
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Tahapan Kegiatan 2 : membuat agenda
pertemuan dan penyampaian laporan kepada
mentor dan pimpinan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari pelaksanaan
pertemuan yang direncanakan sehingga laporan
dapat dipahami dan ditindaklanjuti  untuk
meningkatkan kinerja organisasi (Panduan Perilaku

Melakukan perbaikan tiada henti). Akuntabel
tampak dari agenda yang disusun serta pelaporan
yang dilakukan secara terstruktur, jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat melalui bahan pertemuan yang
disiapkan secara tepat (Panduan Perilaku
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik).
Harmonis tercermin dari penyusunan agenda dan
jalannya pertemuan yang menghargai waktu serta
kepentingan mentor maupun pimpinan (Panduan
Perilaku : Membangun lingkungan kerja yang
kondusif). Loyal diwujudkan dengan penyampaian
laporan yang selaras dengan visi, misi, dan arahan
organisasi (Panduan Perilaku : Memegang teguh
ideologi Pancasila UUD 1945, setia kepada NKRI,
serta pemerintahan yang sah). Adaptif tampak dari
penyesuaian format pertemuan maupun materi
laporan sesuai kebutuhan pimpinan (Panduan
Perilaku : Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan). Kolaboratif terlihat dari koordinasi
dengan mentor, pejabat berwenang dan pimpinan
sehingga pertemuan berjalan lancar dan hasil laporan
dapat segera ditindaklanjuti (Panduan Perilaku :
Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya
untuk tujuan bersama).

Tahapan Kegiatan 3 : mendiskuasikan tindak
lanjut hasil kegiatan

Berorientasi Pelayanan tercermin dari diskusi yang
saya lakukan sehingga hasil kegiatan memberi
manfaat nyata bagi organisasi dan masyarakat
(Panduan Perilaku : Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Akuntabel tampak dari
pembahasan yang berlangsung terarah, dan
terdokumentasi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan (Panduan Perilaku

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
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jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi).
Kompeten terlihat melalui analisis temuan serta
perumusan langkah perbaikan yang tepat (Panduan
Perilaku : Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik). Harmonis tercermin dari sikap saling
menghargai pendapat selama pertemuan (Panduan
Perilaku : Membangun lingkungan kerja yang
kondusif). Loyal diwujudkan dengan keputusan
tindak lanjut yang sejalan dengan visi, misi, dan
kebijakan  organisasi (Panduan Perilaku :
Memegang teguh ideologi Pancasila UUD 1945, setia
kepada NKRI, serta pemerintahan yang sah). Adaptif
tampak dari penerimaan masukan baru dan
penyesuaian rencana sesuai kondisi yang
berkembang (Panduan perilaku : Bertindak proaktif).
Kolaboratif terlihat dari kerja sama seluruh pihak
terkait dalam merumuskan tindak lanjut sehingga
implementasi hasil kegiatan dapat berjalan efektif
(Panduan Perilaku : Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi)

2. Teknik | a. | Tahapan Kegiatan 1 : menyusun laporan lengkap
aktualisasi  yang hasil aktualisasi

dipergunakan dan Pada tahap ini saya melakukan penyusunan laporan
bukti fisik lengkap dari pelaksanaan aktualisasi, dimulai dari
kegiatan/evidence draft laporan, laporan mingguan yang mencakup bukti

dukung dari pelaksanaan kegiatan. Hal ini bertujuan
untuk mempertanggungjawabkan dari aktualisasi
yang telah saya laksanakan.
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Tahapan Kegiatan 2 : membuat agenda
pertemuan dan penyampaian laporan kepada
mentor dan pimpinan

Pada tahap ini saya melakukan koordinasi dengan
mentor untuk memilih jadwal pertemuan final dalam
rangka pelaporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Dalam hal ini, melibatkan kepala dinas, dalam
pertemuan dan penyampaian isi pertemuan dilakukan
oleh peserta Latsar CPNS Tahun 2025. Dalam hal ini
Kepala Dinas menandatangani SOP final yang siap
diberlakukan pada petugas lapangan dalam kegiatan
pengawasan dan pengendalian lalu lintas angkutan
barang yang diberlakukan per tanggal 1 Oktober 2025

%\
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DINAS PERHUBUNGAN
KAB. TANJUNG JABUNG BARAT

PENGENDALIAN LALU LINTAS ANGKUT!
DESA SEMAU KABUPATEN TANJUNG JABUNG

nuulnrmmomn

]

1. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun|Personil / Staff ASN dan Non ASN Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angiutan Jalan.

2. Republik Nomor 80|
Tahun 2012 Tentang Tata Cara :
Bermotor di Jalan dan Penindakan Absensi, kerja Pengatur Lalu Lintas (Lapri, Rompi, dsb.), Alat Tulis,
Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan |Alat Komunikasi

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Te
Angkutan Jalan Keterkaitan :

Perubahan Peraturan Dacrah Nomor 11 Tahun 2015

4. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang|l. SOP Pos Pantau Lalu Lintas Terminal Pembengis

Tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang

Peringatas :

5. Surat Edaran
500.11.10.1/1156/DISHUB/ 2025 Tanggal 26 Agustus|
2025

tentang
mmmms(mnmumm
| Kawasan Pasar Kota Kuala Tungkal.

i Tanjung Jabung Barat Nomor :[1.

Jhmwwmmmmm“mk

jalan yang
Huh:m-nﬁulnhﬂn‘hdlkbu)nhﬂ/dilﬂunlhn.

Jika SOP tidak

dilaksanakan, maka pengawasan lalu lintas angkutan

tidak berjalan maksimal.

Felaksana
I Feaglataa Safidegn | 4SS | gepaia Disas Waktn Output e
o [Petugas  Standby  di  lokasi 1S menit | gy dan Video | shift pulcul 08.00 - 18.00
¥ (_J—_‘) T ou
kendaraan  roda 6
yang|
2 <> g ot | 1 i | G it | P labd A
rambu larangan melintas) dan| londaraen
identitas
T——— ES witinn
3. |tyjuan  kendaraan angkutan) Aatrulis | 3 menit perjalanan
barang roda 6 kendaraan
Priugas melakukan s
3 dokumen ‘Smartphone
4 ::-‘—n muatan| ¢ 3menit [ 30
memberikan teguran
lisan/tertulis atau tilang sesuai
Surst Edaran Bupati Tanjung
labung  Barat  tentang] s s vides
s. Surat Edaran| 3
Kendaran Angkutan Barang | mmestamp)
Roda 6 (Enam) Kestas Menujul
[Kawasan Pasar Kota Kuala)
Tungkal
" el e Pragon Smartphone | 1 menit [ FoL dan Video
roda
barang, 6 yang| (Mimestamp)
(Petugas mengarahlan|
kendaraan roda 6 yang telah|
7. |diberikan teguran lisan kel | IL
lintasan seharusnya (belok kiri
\dari Arah Jambi)
msm;nim Dilakulan peogawasaa
Turus|
s = l } Fotodan Video | . . - yaog|
dengan  pertimbangan  tujuan| Timestamp) dizinkan
kendaraan
,nﬂn‘hﬁnnuhﬁyq Searphoa | 1 mesit Foto dan Video m' )"‘"H
" |menerobos/melanggar  rambu| >4 (Mimestazmp) diberi peringatan dan
arangan melintas mengabakan penngatin
Kasi atau Kabid
— ) el -
ml"- mm kepada) | 1 menit ¥ e
Kadishub
Jawab| Kadishub berkoordinasi
berkoordmasi dengan Kepolisian dengan Satiantas
= Smartphone | 3 menit F""m'""v"" kepolisian untuk tindak
jangkutan barang roda 6 yang| lanjut kendaraan
melanggar
Petugas melakukan pelaporan)
12." dokumentasi Foto, Video, catatan |  Dilaporkan setelah
kepada  Pengawas P kendaraan roda 6 pelaksanaan jaga.
Penanggung Jawab
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Tahapan Kegiatan 3 : mendiskuasikan tindak
lanjut hasil kegiatan

Masih dalam rangka pertemuan sebelumnya,
dilakukan pembahasan tindak lanjut dari persoalan
isu yang sedang dibahas. Dalam hal ini, isu belum
optimalnya pengawasan dan pengendalian lalu lintas
angkutan barang telah terjawab melalui pembakuan
SOP kegiatan yang dimaksud. Akan tetapi, Dinas
Perhubungan selaku OPD yang membidangi
permasalahan perhubungan dan transportasi harus
memiliki plan jangka menengah ataupun jangka
panjang untuk menangani masalah ini. Sesuai
dengan mata pelatihan Latsar CPNS, kegiatan ini
juga harus menerapkan manajemen ASN dan Smart
ASN. Sehingga, rekomendasi tindak lanjut dari isu
dan kegiatan ini adalah pengadaan portal lalu lintas
angkutan barang di lokasi kegiatan yang merupakan
penerapan dari Manajemen ASN. Dengan adanya
pengadaan portal ini, pastinya ASN yang ditugaskan
bisa lebih memiliki banyak waktu yang digunakan
untuk urusan kantor dalam hal pengembangan
kebijakan. Portal yang direncanakan akan
dikolaborasikan dengan desa setempat dilokasi
kegiatan sehingga pengawasan dan pengendalian
lalu lintas angkutan barang ini akan lebih optimal dan
memberikan layanan penuh kepada masyarakat
khususnya pengguna jalan.

»  PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Prof. Dr. Srl Soedewl MS, Telp. (0742) 7351069
KUALA TUNGKAL

CATATAN PEMBIMBINGAN AKTUALISASI CPNS

JubuL : OPTIMALISASI MANAJEMEN PENGAWASAN DAN
PENGENDALIAN ANGKUTAN BARANG MELALUI
PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

NAMA : ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra

NIP. 120030824 202503 1 001

AKT.JKELOMPOK :V/IV

NO. ABSEN 1A5.4.1

Hari / Tanggal : oS /% Soflempec Lols -

\. bo¢ Gudon 2L, Locjukkan  Vegiatn Sgtemjuires

L Yolumtckosikon \Eeomhon Gop Vateman kagis . Mtk | edikess
\codid LA~

D, Celorador ol L Geamifm dicgn ferencomm  frmosermn
forkel NN, Ocghuten Vorory (da (MAE Sehelvwnia  Minta
e Logkis .

Mentor,

L%KBAR S.AP

Penata, llllc
NIP. 19820629 200801 1 002p
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3. Deskripsi
proses dan
kualitas produk
kegiatan

Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan dengan
tujuan memberikan  pertanggungjawaban atas
pelaksanaan aktualisaasi yang telah dilakukan,
sehingga terdapat kontribusi yang dilakukan peserta
latsar bagi instansi dan organisasi maupun ke
masyarakat. Kegiatan pelaporan ini telah saya
laksanakan pada tanggal 27 September s.d. 1
Oktober 2025 sesuai dengan jadwal pada rancangan
aktualisasi. Output yang dihasilkan berupa
dokumentasi pertemuan pelaporan, rekomendasi
tindak lanjut dari core isu yang dipecahkan, dan SOP
resmi dan baku dari Dinas Perhubungan. Dalam
pelaksanaan ini peserta telah menerapkan nilai-nilai
dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu,
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif

4. Kontribusi
terhadap Visi Misi
Instansi

Pelaporan ini meningkatkan kompetensi ASN dalam
menyusun laporan yang akurat dan informatif
(Berkualitas), mendukung pengambilan keputusan
untuk kelancaran distribusi serta pertumbuhan
ekonomi daerah (Maju), dilakukan dengan integritas
dan etika kerja yang tinggi (Religius), memperkuat
efektivitas manajemen pengawasan (Kompetitif),
memastikan transparansi dan tertib administrasi
(Aman), membangun komunikasi harmonis antara
pimpinan dan staf (Harmonis), serta menjadi dasar
inovasi dan perbaikan berkelanjutan (Mandiri
Berinovasi).

5. Analisis dampak
jika aktualisasi
tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK

Tahapan Kegiatan 1 : menyusun laporan lengkap
hasil aktualisasi

Berorientasi pelayanan, maka  kebutuhan
masyarakat bisa terabaikan karena pihak yang
relevan tidak dilibatkan. Tanpa nilai Akuntabel, hasil
kegiatan menjadi sulit dipertanggungjawabkan dan
rawan menimbulkan kesalahan. Tidak menampilkan
sikap Kompeten menunjukkan ASN kurang
memahami siapa pemangku kepentingan yang tepat,
sehingga profesionalisme diragukan. Jika nilai
Harmonis tidak tercermin, maka bisa terjadi
miskomunikasi atau bahkan konflik karena ada pihak
yang merasa diabaikan. Mengabaikan nilai Loyal
berdampak pada berkurangnya dukungan terhadap
visi dan misi organisasi. Begitu pula bila tidak
Adaptif, ASN akan kesulitan menyesuaikan langkah
dengan dinamika kebutuhan yang berkembang.
Terakhir, tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama dengan
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mitra strategis akan melemah dan tujuan bersama
sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 2 : membuat agenda
pertemuan dan penyampaian laporan kepada
mentor dan pimpinan

Berorientasi pelayanan, maka agenda yang disusun
tidak akan menjawab kebutuhan pemangku
kepentingan dan masyarakat. Tanpa Akuntabel,
materi yang disiapkan tidak jelas
pertanggungjawabannya sehingga rawan
menimbulkan kebingungan. Jika tidak Kompeten,
bahan pembahasan yang disusun kurang relevan dan
tidak sesuai standar profesional. Hilangnya nilai
Harmonis berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan
antar pihak yang berkepentingan. Mengabaikan
Loyal dapat melemahkan arah koordinasi sehingga
tidak sejalan dengan tujuan organisasi. Tanpa
Adaptif, agenda yang disusun tidak mampu
menyesuaikan dengan dinamika permasalahan yang
ada. Sementara jika tidak Kolaboratif, koordinasi
akan berjalan kaku, minim kerja sama, dan tujuan
bersama sulit tercapai.

Tahapan Kegiatan 3 : mendiskuasikan tindak
lanjut hasil kegiatan

Berorientasi pelayanan, maka pertemuan tidak
akan memberi manfaat nyata bagi pemangku
kepentingan maupun masyarakat. Tanpa Akuntabel,
hasil pertemuan yang dicatat menjadi tidak dapat
dipertanggungjawabkan dan rawan menimbulkan
bias informasi. Tidak menampilkan Kompeten dapat
menyebabkan proses pertemuan tidak terarah dan
pencatatan hasil tidak sesuai kebutuhan. Hilangnya
nilai Harmonis dapat memicu suasana pertemuan
yang kurang kondusif serta  menimbulkan
kesalahpahaman antar peserta. Mengabaikan Loyal
membuat hasil konsultasi tidak sejalan dengan
kebijakan dan tujuan organisasi. Tanpa Adaptif,
pertemuan tidak mampu mengakomodasi dinamika
masalah dan masukan yang berkembang.
Sedangkan jika tidak Kolaboratif, pertemuan
kehilangan semangat kerja sama sehingga tindak
lanjut sulit diwujudkan.
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2. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Penyelesaian

ol Catatan Mentor Paraf Mentor
egiatan Yy i
Tahapan 0 Yo Sof, St K gdqap

Kegiatan; My —

Output Kegiatan® . i

terhadap Dok Gegro, Masol\s Sag;

pemecahan isu;
Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan;
Konstribusi
Terhadap Visi-
Misi Organisasi;
Penguatan Nilai
BerAKHLAK.

3. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta ABDUL HARIS ZAILANI, A.Md.Tra
Instansi PEMKAB. TANJUNG JABUNG BARAT
NIP. 20030824 202503 1 001
Coach ANNA FEBRINA SUGIARTI, M.E.
Media
Komunikasi Rekomenda Tanda
N Tanggal/ Isu atau Hal yang si
0 Waktu dibahas (Telpon/WA/ Pembimbing Tangan
LMS/ Email/ Coach
an
dll)
Matriks n
Selasa, 7 Pelaksgnae}n . 1A
1 Oktober 2025 Aktual_lsasL_ Tatap Muka Perbaikan h
Rekapitulasi
realisasi NND N
Kamis, 9 Rumusan Isu, . .
2 Oktober Laporan Mingguan Tatap Muka Perbaikan /!(:UA
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